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BAB 3
ANALISISREPRESENTASI REALITASKEHIDUPAN PENARI SINTREN
DALAM NOVEL SINTREN

KARYA DIANING WIDYA YUDHISTIRA

3.1 Analisis Struktur Novel Sintren
3. 1. 1 Pengaluran

Cerita diawali oleh kemarahan Mak (Surti) kepadeaSaati karena Saraswati
masih tetap ingin sekolah walaupun sudah tiga b8RRnya belum dibayar (sekuen 1).
Kemudian sekuen 2 merupakan sekuen prospektif &eBanaswati menceritakan tentang
bayangan ketakutan dirinya pada Maknya sendiri. Mddlayangkan seperti seorang
raksasa yang siap menangkap Timun Mas (Saraswatig ymungil. Sekuen 3
menceritakan tentang tindakan Mak yang tidak megiugkan Saraswati pergi ke sekolah.
Mak malu karena SPP Saraswati sudah menunggakaéigarbulan. Sekuen 4, 5 dan 6
merupakan sekuen ingatan attashback. Sekuen 4 merupakan sekuen sorot balik,
sekuen ini mendeskripsikan tentang penyesalan M&&apaknya Saraswati) terhadap
keluarganya. Kemiskinan membuat keluarganya haidsiph menderita. Sekuen 5
merupakan sekuen kilas bailk karena sekilas meaakan tentang ingatan Marto pada
perkataan Saraswati yang ingin terus sekolah sakofiah. Sekuen 6 merupakan sekuen
sorot balik karena menceritakan tentang penyedslario pada orang tuanya. Orang
tuanya Marto terjerat hutang pada rentenir hinggahj miskin.

Sekuen 7 menceritakan tentang percakapan SaradamtiBu Kartika. Bu

Kartika bertanya kepada Saraswati tentang pekerpahnya hingga tidak dapat
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membayar uang sekolahnya. Saraswati mengatakamnabayahnya seorang buruh tani.
Bu Kartika sanggup membayar uang SPP Saraswatiadesgarat Saraswati harus
berprestasi di sekolahnya. Gayung bersambut, Satiasmgsung menyetujuinya karena
setelah percakapan itu, ia dapat kembali sekolagatedibiayai oleh Bu Kartika (sekuen
8).

Sekuan 9 mendeskripsikan tentang kekaguman  juragémgo kepada
Saraswati. la berniat menjodohkan Saraswati dengaman anaknya. Sekuen 9
merupakan sekuen prospektif karena menceritakdangiamunan Mak jika Saraswati
menjadi menantu juragan Wargo. Hidup keluarganyanakerangsur membaik.
Kemudian sekuen 11 menceritakan tentang percakBppak dengan Saraswati tentang
kabar yang menyebar di kampungnya. Saraswati aljadotikan dengan Kirman.
Saraswati tidak menginginkan perjodohan itu.

Sekuen 12 menceritakan tentang pengutaraan kemgumagan Wargo agar
Kirman segera menikah. Sekuen 13 dan 14 merupa&knes ingatan. Sekuen 13
merupakan sekuen sorot balik karena menceritakatartg penyesalan Kirman pada
orangtuanya. Keluarganya selalu mengaturnya seaii@gtak dapat menjadi diri sendiri.
Sedangkan sekuen 14 merupakan sekuen kilas baék&anenceritakan tentang ingatan
Kirman pada ucapan bapaknya ketika mengendarai Imélniman tidak sengaja
menabrak seorang perempuan tua.

Sekuen 15 menceritakan tentang perbedaan pendafaaf &ak dan Bapak
Saraswati tentang keengganan Saraswati untuk meémbtaknya ke Klidang. Saraswati
takut bertemu dengan Juragan Wargo. Kemudian sek@emendeskripsikan tentang

keadaan nenek ljah di Rumah Sakit. Kondisinya dalegaah dan juga belum siuman.
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Kirman ragu tentang keadaan nenek ljah. la talkat fienek ljah meninggal dunia. la
akan dicap sebagai pembunuh sehingga nama kelyarg&an tercoreng (sekuen 17).

Sekuen 18 merupakan sekuen sorot balik karena miehes tentang ingatan
Kirman pada masa lalunya. la teringat kepada kugiagg ada di rumahnya. la tak
percaya jika kucing adalah hewan keramat. Kirmangle menyakiti kucing yang ada di
rumahnya dengan air panas. Mak Kirman tak seng&agguyurnya dengan air yang
panas karena kakinya menyenggol kaki Mak Kirman.

Sekuen 19 menceritakan tentang kemarahan Wasti@dieKirman. Wastini
membentak Kirman karena perbuatan yang telah dibakuya di depan Juragan Wargo.
Keluarga Juragan Wargo barsedia membayar semua peagwatan nenek ljah (sekuen
20).

Sekuen 21 menceritakan tentang kedatangan Wastinirkah Juragan Wargo
untuk meminta ganti rugi atas tertabraknya nenak flalam jumlah besar. Juragan
Wargo dan Menur (istrinya) merasa gusar kepadaiWwadtiragan Wargo menyanggupi
permintaan Wastini (sekuen 22).

Sekuen 23 menceritakan tentang perasaan was-wak Mapada istrinya
(Surti). Juragan Wargo memberikan uang yang bapgala istrinya. Kemudian sekuen
24 menceritakan tentang desakan Menur kepada syartentang calon mantunya. la
bertanya-tanya pada dirinya tentang siapa yang jakicalon menantunya.

Sekuen 25 menceritakan tentang tindakan Wasting y@erkeinginan untuk
kembali menuntut juragan Wargo. Kematian nenek hadmbuatnya ingin kembali
menuntut Juragan Wargo. Tindakan Wastini membugt rduragan Wargo untuk

bertemu dengannya.
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Sekuen 27 menceritakan tentang kekaguman juragamoMeetika melihat
paras Saraswati ketika melayat nenek ljah. Tindakaiagan Wargo membuat tidak
nyaman Saraswati karena ia terus dipandangi olelggm Wargo (sekuen 28).

Sekuen 29 menceritakan tentang kebiasaan warga ukegng@aerah Batang
ketika pulang melayat. Mereka segera mencuci tadgarkaki.

Sekuen 30 menceritakan tentang keengganan Saraswaik menjadi
mantunya juragan Wargo. la tak mau menikah denganad karena Kirman terlalu tua
untuknya.

Sekuen 31 menceritakan tentang perasaan sesaha@sgna kematian nenek
ljah. la percaya bahwa nenek ljah selalu membajgéirearena persamaaveton.

Sekuen 32 menceritakan tentang tindakan Mak ketkeambangunkan
Saraswati. Mak mengguyur air kendi ke rambut Saaitisw

Sekuen 33 mendeskripsikan tentang kekesalan Wagptiia Marto. la
menganggap Marto membocorkan tindakannya (perguk&h Juragan Wargo untuk
kembali menuntutnya) pada Diran (suaminya). TindaWéastini membuat Marto sakit
hati mendengar ucapan Wastini. la telah menghiaatdMdengan mengatakan bahwa
Marto tidak pantas berbesanan dengan Juragan Wsegaen 34). Perasaan sakit hati
Marto membuat anaknya (Saraswati) bertekad agar t@imis sekolah (sekuen 35).
Sekuen 36 menceritakan tentang pertengkaran abissa dan Wastini. Diran kesal
kepada perbuatan Wastini. Wastini akan terus mehjuragan Wargo.

Sekuen 37 menceritakan tentang pengutaraan kemguragan Wargo kepada
Menur (istrinya) tentang calon mantunya. Keingiamagan Wargo membuat gundah

Menur (sekuen 38). Menur ikhlas untuk menerima di@an suaminya (sekuen 39).
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Kemudian sekuen 40 menceritakan tentang kedatakegaarga juragan Wargo pada
keluarga Marto. Keluarga juragan Wargo melamarsseati untuk menjadi menantunya.
Mak segera menyetujui pemintaan juragan Wargo taepganya dahulu pada Saraswati.
Sekuen 41 menceritakan tentang perselisinan aBigrak, Mak dan Saraswati tentang
lamaran juragan Wargo.

Sekuen 42 mendeskripsikan tentang ketidakinginanstiajika Kirman
menikah dengan Saraswati. Kirman harus menikahateNgati sebagai ganti rugi atas
kematian nenek ljah.

Sekuen 43 merupakan sekuen prospektif karena makear tentang lamunan
Saraswati jika menikah dengan Kirman. la tidak tlapanggapai cita-citanya namun
keadaan ekonomi keluarganya akan membaik. Pertigaimanu membuat Saraswati
setuju untuk menerima lamaran keluarga Juragan &\(sekuen 44).

Sekuen 45 menceritakan tentang kedatangan Wasfnaida keluarga Juragan
Wargo. la mengancam keluarga Juragan Wargo akargat@ni kebangkrutan jika
Juragan Wargo tidak menikahkan Kirman dengan Wataknya). Tindakan Wastini
membuat juragan Wargo mengurungkan niatnya untukamee Saraswati karena
ancaman Wastini. Juragan Wargo mendatangi kelldegto tentang keinginan Wastini.
Marto kecewa pada Wastini (sekuen 46).

Sekuen 47 mendeskripsikan tentang kedatangan ltiakapada Surti. Larasati
mengajak Saraswati menjadi sintren di kampungnyak 8&gera mengiyakan permintaan
Larasati tanpa meminta persetujuan terlebih duli S8araswati. Kedatangan Larasati
membuat galau Saraswati untuk menjadi sintren.deasa kecut hatinya membayangkan

dirinya menjadi sintren. Menari-nari dengan dikegl oleh penonton yang sebagian
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besar laki-laki. Keinginan untuk sekolah membuataSaati berhasil mengikuti tes
menjadi sintren. la menari dengan luwes ketika kkgam dibuka. Kemudian sekuen 50
merupakan sekuen prospektif. Saraswati membayarigkaang dirinya ketika menjadi
sintren. Raganya digerakkan oleh empat anak keglénibut) seperti sedang menari.
Jiwanya tak sadarkan diri, hanya duduk terdianmédihat dirinya tak berbeda dengan
boneka yang dapat dimainkan oleh anak-anak keciSékuen 51 menceritakan tentang
kebimbangan Mak jika Saraswati menjadi sintren. Néakit, Saraswati akan mengalami
hal-hal yang aneh.

Sekuen 52 mendeskripsikan tentang pertunjukkarnresinSaraswati untuk
pertama kali. Raganya berubah menjadi sintren &etikpat orang anak kecil masuk ke
dalam dirinya. Raganya menari-nari dengan digemakkah anak-anak kecil (lelembut)
itu. Kemudian sekuen 53 menceritakan tentang kétak8inur pada sintren Saraswati. la
tidak memberikan uang saweran pada sintren. Simr@mgejarnya hingga ke kuburan.
Peristiwa tersebut membuat Mak takut pada BapakasBati mengejar Sinur hingga
membuar geger kampung.

Sekuen 55 menceritakan tentang keheranan Saradestadap teman-
temannya. Mereka begitu lama memandang ke arahemgad tatapan yang seperti
menelisik. Mereka seakan-akan berkata ada sesaatudisembunyikan oleh Saraswati.
Saraswati megalami banyak perubahan. Saraswateaketahui tentang ketidakhadiran
Sinur (sekuen 56).

Sekuen 57 menceritakan tentang kegiatan seleksidpat jarak pendek siswa
kelas enam yang dipilih oleh Pak Legiman. Sarashetiasil memenangkan seleksi lari

cepat (sekuen 58). Kemudian sekuen 59 menceritekgtang kemenangan Saraswati
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dalam lomba atletik (lari cepat 100 M). Posisi Watgeserkan untuk tahun ini mewakili
sekolahnya. Sekuen 60 menceritakan tentang kedmmgWfati pada Saraswati. la
mengolok-olok Saraswati.

Sekuen 61 dan 62 menceritakan tentang kegembiragasv#ati karena telah
mendapat juara, nilai sepuluh ulangan sejarah, mdayai Wati (sekuen 61) dan ketika
pulang ke rumah, Mak membelikan kasur dan sprei (sakuen 62).

Sekuen 63 merupakan sekuen prospektif karena miakear tentang bayangan
Saraswati ketika memandang langit. la melihat gairbegitu cantik dan dikelilingi
lautan manusia. Ada yang membisikkan pada diri@yana itulah gambaran Saraswati di
masa mendatang. Kemudian sekuen 64 mendeskripsd@ang gambaran sintren
Saraswati untuk kedua kalinya. Para penonton sagah uang di saku untuk saweran.
Raganya dalam sekejap berubah menjadi sintren |datkenpat orang anak kecil
(lelembut) masuk ke dalam raganya. la telah bermbamadi sintren ketika kurungan di
buka. la mulai berjoged berpasangan dengan lakiyiakg melemparinya sapu tangan
untuk sekedar meminta uang saweran.

Sekuen 65 menceritakan tentang ketidakpercayaan teliddadap Saraswati
sesudah menjadi sintren. Terdapat banyak perubddlam diri anaknya. Mak hampir
tidak mempercayai anaknya sendiri.

Sekuen 66 menceritakan tentang gambaran kebekugaraasinur dan
Saraswati. Mereka terdiam kaku membicarakan pesstsemalam. Uang saweran
menjadi penyebab keduanya saling terdiam. Sekuendiceritakan tentang kemarahan
sintren Saraswati karena seorang penonton menyeiaigimya. la mengamuk sehingga

terjadi suatu keributan. Sekuen 68 menceritakarangn kebingungan Mak karena
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Saraswati terpilih mengikuti lomba lari dan juganjaeli juara. Kemudian sekuen 69
menceritakan tentang ketegangan antara Mak, Saiadarasekelompok pemuda yang
datang ke rumah Saraswati untuk membalas dendabugian Saraswati. Kemudian
sekelompok pemuda yang datang ke rumah Saraswalti kéeh perlawanan Saraswati
(sekuen 70).

Sekuen 71 menceritakan tentang kepergian Mak, Nb@dan Larasati ke Kali
Kramat. Mereka akan melakukan ritual mandi di kddn juga menghanyutkan baju
Sintren dengan dibacakan mantra-mantra. Sekuen éffaritakan tentang gambaran
acara ritual kliwonan (menginfakan baju bekas #itae Mesjid Jami) di daerah Batang
yang digelar pada hari jum’at kliwon siang. Sek@merupakan sekuen prospekiif.
Sekuen ini menceritakan tentang bayangan Sarasveatjadi seorang putri yang cantik
jelita sedang berendam dalam kolam melingkar sangatyang ditaburi bunga mawar
dan melati. la seperti melihat putri kahyangan yasepdang mandi. Seseorang
mengatakan bahwa itulah sosok Saraswati di masdateny.

Sekuen 74 menceritakan tentang ketidakpercayaanoMarhadap sosok
Saraswati sesudah menjadi sintren. la mengalanyaBaperubahan. la terlihat lebih
cantik. Sekuen 75 mendeskripsikan tentang kenekagmmuda yang meraba dagunya
sintren Saraswati untuk kembali membalaskan dengammamun pemuda tersebut
terjungkal dan masuk kali. Sekuen 76 menceritakatahg kekaguman Pak Legiman
pada Saraswati.

Sekuen 77 menceritakan tentang kekalahan Wati&ketdngganggu Saraswati.
Sekuen 78 menceritakan tentang penolakan Mak kepatasati untuk ajakan

pertunjukkan sintren malam berikutnya. Kemudianusek 79 dan 80 menceritakan



78

tentang keterkejutan Wati pada Saraswati akan buatiknya. Wati akan menguna-
gunainya (sekuen 79). Diran terkejut ketika mendergak dan istrinya telah menguna-
gunai Saraswati (sekuen 80). Sekuen 81 mencerit@kdang kegagalan Wastini untuk
mengguna-gunai Saraswati untuk kedua kali.

Sekuen 82 menceritakan tentang keheranan Mak tgphidrita kelumpuhan
Wastini dengan peristiwa bola api yang akan jat@mimpa rumahnya. Benda itu tidak
jadi menimpa rumahnya. Bola api tersebut jatuh meai rumah tetangganya.
Kedatangan Diran ke rumah Marto untuk meminta jpangan kepada Saraswati (sekuen
83). Ketulusan Saraswati untuk menolong Wastiniirgg/a ia dapat sembuh dari
penyakit lumpuhnya (sekuen 84).

Sekuen 85 menceritakan tentang keterpesonaan Legk®mpada Saraswati.
Kemudian sekuen 86 menceritakan tentang gambarsurdggan Rukiyah dan Bagong
ketika pertunjukkan sintren digelar. Mereka ingiemkah di hadapan semua penonton
sintren. Ketidakpercayaan Mbah Mo, Mbah Dukun jpgaonton sintren atas keinginan
mereka (sekuen 87). Keterpaksaan Pak Penghulu aan_ébai menikahkan mereka
dalam kondisi kesurupan (sekuen 88). Gambaran peskawinan Rukiyah dan Bagong.
Mereka diarak keliling kampung (sekuen 89). Kesamg®rang-orang kampung pada
perkawinan Rukiyah dan Bagong karena mereka mem&edh kondisi sedang kesurupan
(sekuen 90). Sekuen 91 merupakan sekuen prosgektEna menceritakan tentang
lamunan Bagong dan Rukiyah ketika menikah. Pesteap@an mewah yang digelar
tiga hari tiga malam. Mereka diarak keliling kamgu®ekuen 92 menceritakan tentang

kepasrahan Bagong dan Rukiyah untuk kembali menikah
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Sekuen 93 menceritakan tentang kejengkelan Kap#da Legiman. la terus
memikirkan Saraswati. Kemudian sekuen 94 mencernitakntang keanehan Saraswati
yang ingin berhenti jadi sintren. Mak dan Bapakcgéeung mendengar permintaan
anaknya. Sekuen 95 menceritakan tentang kekesadatikd pada Legiman. Legiman
terus-menerus mendatangi pertunjukkan sintren ®atas hingga lupa akan
kewajibannya yaitu mengajar olah raga. Penolakaas8eti terhadap lamaran Legiman.
Saraswati tidak ingin menyakiti Bu Kartika (seku@@). Keputusan Legiman untuk
memutuskan tali kasihnya dengan Kartika (sekuenkggilaan Legiman yang jatuh hati
pada Saraswati. la mendatangi Saraswati ke selk@alsambil berteriak-teriak
memanggil nama Saraswati di depan kelasnya (se&lien

Sekuen 99 menceritakan tentang kedatangan Kirmgradike Surti untuk
meminta maaf atas permintaan orang tuanya. Mentbariag sakit semenjak
memutuskan lamaran Kirman pada Saraswati. la tglatdaerbuat apa-apa selain
terbaring di kasur.

Sekuen 100 dan 101 menceritakan tentang keterpmsdfiaman pada sosok
Saraswati (sekuen 100) yang menyebabkan Kartikalbdiri di atas pohon mengkudu
yang angker (sekuen 101). Kemudian sekuen 102 mtai@n tentang ketegasan
Saraswati pada warga kampung agar Kartika dimakarsélayaknya orang meninggal.

Sekuen 103 menceritakan tentang permohonan Kirngan &urti datang ke
rumah Menur. Kerelaan Surti untuk datang ke rumamndi. Menur berbahagia Surti
mau datang ke rumahnya (sekuen 104). Kemudian sekQB menceritakan tentang
penolakan lamaran Kirman oleh Saraswati. Saradwdatk ingin merebut suami orang.

Kematian Kirman di tepi Kali Kramat karena janjinyéa tak bisa mendapatkan
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Saraswati, ia akan bunuh diri di Kali Kramat (ksang terkenal angker di daerah
Batang).

Sekuen 107 menceritakan tentang kecemasan Mak &wnteing kedekatan
Sinur dengan Saraswati. Maknya Sinur takut anakikga menjadi korbannya Saraswati.
Pengakuan Sinur pada Saraswati. la mengatakan bttkwaemestinya ia jatuh hati
padanya (sekuen 108). Kemudian sekuen 109 men@aritantang penolakan Saraswati
pada lamaran Dadung. la tidak ingin merebut suamati.W{eadaan Dadung yang tergila-
gila pada Saraswati. la sering berteriak-teriak amgygil nama Saraswati sehingga
membuat kampung menjadi gaduh (sekuen 110).

Sekuen 111 menceritakan tentang kedatangan Sintunkah Saraswati untuk
berpamitan. la mengatakan bahwa ia akan pergi Ke. 3Gemudian sekuen 112
menceritakan tentang kepergian Dadung dan Watirkle atara atas nasihat Saraswati
untuk meredakan emosi warga yang jengkel karenak&er Dadung setiap malam.
Sekuen 113 menceritakan tentang kedatangan Dha®oaa(g duda yang mempunyai
beberapa buah kapal) ke rumah orang tua Saraswmtik umelamar Saraswati.
Persetujuan Saraswati untuk menikah dengan Dhatasadasakan warga kampungnya
(sekuen 114). Kematian Dharma di atas kapalnya tembglah dua (sekuen 115). Sekuen
116 menceritakan tentang keinginan Larasati dan hMB&o untuk menitipkan
kesaktiannya pada Saraswati sebelum mereka mehhgga.

Sekuen 117 menceritakan tentang pernikahan Saiateveaan Warno (pemilik
perkebunan buah-buahan dan bunga) atas desakaa kaampungnya. Kematian Warno
yang jatuh dari pohon kelapa yang tinggi (sekuer8).l1Kemudian sekuen 119

menceritakan tentang pernikahan Saraswati denggaliRgpengusaha angkutan) atas
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desakan warga kampungnya. Kematian Royali karereelddeaan di jalur Pantura

(sekuen 120). Sekuen 121 menceritakan tentangkadéiam Saraswati dengan Sumito
(pedagang toko kelontong) atas desakan warga séddtapungnya. Kematian Sumito

karena tak dapat menyelamatkan diri dari toko Kelegnya yang mengalami kebakaran
(sekuen 122).

Sekuen 123 menceritakan tentang keinginan Yudhatgwan yang akan
menulis berita tentang pertunjukkan Sintren) untudnikah dengan Saraswati. Yudha
terpesona pada kecantikannya. Keadaan Yudha yagitatgila pada Saraswati. Yudha
lakukan segala cara untuk mendapatkan cintanyss\Batia(sekuen 124). Tekad Yudha
untuk melupakan Saraswati. Yudha tak pernah bisalapatkan cintanya (sekuen 125).

Sekuen 126 menceritakan tentang kematian oran§dusswati, Mbah Mo dan
Larasati secara mendadak. (sekuen 127). Kesediams\iati karena kematian orang-
orang Yyang telah menyayanginya. Saraswati tak perkaguar rumah. la selalu
mengadakan pertunjukkan sintren di dalam rumahngeaian dari suaminya (Dharma).
Kemudian sekuen 128 menceritakan tentang kedate®igan ke rumah Saraswati untuk
melamarnya (sekuen 129). Penolakan Saraswati patdn Sinur. Saraswati takut jika
Sinur mengalami hal yang sama seperti suami-suantergahulu.

Sekuen 130 menceritakan tentang keinginan warggpkagnuntuk membakar
rumah Saraswati. Saraswati kini sendiri sehingga pau-ibu takut suami mereka akan
kembali tergila-gila pada Saraswati. (sekuen 13&pdkatan Sinur untuk menolong
Saraswati. Sinur masuk ke dalam rumah Saraswati tgabakar api. Kematian Saraswati

di sebuah kamar kecil ketika digelar pertunjukkiztren.
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Sekuen 133 menceritakan tentang keadaan pascai&erSaraswati. Sinur dan
warga kampung kehilangan sosok sintren Saraswekue® 134 menceritakan tentang
pernikahan Sinur dengan perempuan yang mirip denaraswati. Sekuen 135

menceritakan tentang kepunahan pertunjukkan sidirgota Batang.
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Bulatan terputus-putus dengan tanda panah mengi&gh jarum jam
menunjukkan sekuen prospektif atau bayangan. Skdangulatan dengan garis penuh
dengan tanda panah yang berlawanan dengan arah janu merupakan sekuen sorot
balik. Sementara itu bulatan penuh kecil-kecil denganda panah yang berlawanan
dengan arah jarum jam menunjukkan sekuen kilak.bali

Pada sekuen 2 tokoh Saraswati mengalami prospektif ketakutan Saraswati
pada Maknya sendiri. Mak dibayangkan seperti sgporaksasa yang siap menangkap
Timun Mas (Saraswati) yang mungil. Sekuen 10 ydémunan Mak (Surti) jika
Saraswati menjadi menantu juragan Wargo. Hidupakghnya akan berangsur membaik.
Sekuen 43 vyaitu lamunan Saraswati jika menikah @enkirman. la tidak dapat
menggapai cita-citanya namun keadaan ekonomi lgdnga akan membaik. Sekuen 50
yaitu bayangan Saraswati ketika menjadi sintrergaRga digerakkan oleh empat anak
kecil (lelembut) seperti sedang menari. Jiwanyastadarkan diri, hanya duduk terdiam.
la melihat dirinya tak berbeda dengan boneka yapgddimainkan oleh anak-anak kecil
(lelembut) itu. Sekuen 63 yaitu bayangan Saraskedika memandang langit. la melihat
dirinya begitu cantik dan dikelilingi lautan manausAda yang membisikkan pada dirinya
bahwa itulah gambaran Saraswati di masa mendatdeguen 73 yaitu bayangan
Saraswati menjadi seorang putri yang cantik jetielang berendam dalam kolam
melingkar sangat luas yang ditaburi bunga mawar rdefati. la seperti melihat putri
kahyangan yang sedang mandi. Seseorang mengatake litulah sosok Saraswati di
masa mendatang. Sekuen 91 yaitu lamunan Bagon&ulkiyah ketika menikah. Pesta

perkawinan yang digelar tiga hari tiga malam. Mardlarak keliling kampung.
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Pada sekuen 4, 6, 13 dan 18 merupakan sekuen balit Sekuen 4
mendeskripsikan penyesalan Marto (Bapaknya Sargswathadap keluarganya.
Kemiskinan membuat keluarganya harus hidup merdeSiekuen 6 mendeskripsikan
penyesalan Marto pada orang tuanya. OrangtuanytoMenjerat hutang pada rentenir
hingga jatuh miskin. Sekuen 13 mendeskripsikan essian Kirman karena orang
tuanya. Keluarganya selalu mengaturnya sehinggtkiadapat menjadi diri sendiri.
Sekuen 18 mendeskripsikan ingatan Kirman pada gugamg ada di rumahnya. la tak
percaya jika kucing adalah hewan keramat. Kirmangle menyakiti kucing yang ada di
rumahnya dengan air panas. Mak Kirman tak senga&agguyur Kirman dengan air
yang panas karena kaki Kirman menyenggol kaki Maknkn.

Sedangkan sekuen 5 dan 14 merupakan sekuen kliesybag menampilkan
satu peristiwa. Sekuen 5 yaitu ingatan Marto pasthkgtaan Saraswati. Saraswati ingin
terus sekolah sampai kuliah. Sekuen 14 yaitu tgnfagatan Kirman pada ucapan
bapaknya ketika mengendarai mobil. Kirman tidakgsga menabrak seorang perempuan

tua.

3. 1. 2 Struktur Alur
1. Ketakutan Saraswati kepada Maknya. Mak selalu mkaabna Saraswati ingin
terus bersekolah walaupun tak ada biaya (seku2n3),
2. Marto bertekad menyekolahkan Saraswati melihatgwesm anaknya yang begitu
kuat (sekuen 4, 5).
3. Keinginan Mak jika Saraswati menikah dengan Kirm&8araswati tidak perlu

memikirkan biaya sekolah dan hidup keluarganya akembaik (sekuen 10).



86

. Gambaran kebahagiaan Surti karena juragan Wargh telelamar Saraswati
untuk Kirman (sekuen 12, 24, 37, 40).

. Tindakan lalai Kirman karena teringat pada keingireyahnya untuk segera
menikah. la tak sengaja menabrak nenek ljah (sekdign

. Kedatangan Wastini ke Rumah Sakit untuk melihatdigiribunya (nenek ljah).
Wastini marah pada Kirman. la meminta ganti rugsdertabraknya nenek ljah
(sekuen 19, 21).

. Kesanggupan Juragan Wargo untuk memenuhi keingWestini (sekuen 22).

. Tindakan Wastini yang kembali menuntut Juragan W&ayena kematian nenek
ljah. la akan membuat Juragan Wargo bangkrut jdkaktmenikahkan Kirman
dengan Wati. la tidak ingin jika Saraswati meniklmgan anak Juragan Wargo
(sekuen 31, 42, 45).

. Kedatangan keluarga Juragan Wargo kepada keluaagi Mntuk membatalkan

lamarannya. Juragan Wargo takut pada ancaman \Ma&tkuen 46).

10.Persetujuan Surti pada ajakan Larasati agar Satiasvea menjadi sintren di

kampungnya. la sangat kecewa pada Wastini dan alurdgargo sehingga

langsung menyetujui ajakan Larasati ( sekuen 47).

11.Kebimbangan Mak dan Saraswati jika menjadi sintkéak takut Saraswati akan

mengalami hal-hal yang aneh sedangkan Saraswais lraenari-nari dengan

seorang pria demi meraih cita-citanya (sekuen 48, 5

12.Keinginan kuat Saraswati untuk sekolah membuateidndsil menjadi sintren.

Empat orang anak kecil (lelembut) masuk ke dalaga i@araswati dan seketika

itu ia menjadi seorang sintren (sekuen 49, 52).
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13. Pertunjukkan pertama sintren Saraswati membuat $&umengenalinya. Sinur
dikejar-kejar sintren hingga ke kuburan karenadakt memberikan uang saweran
(sekuen 53).

14.Keheranan Saraswati pada ketidakhadiran Sinur ldilale membuat Saraswati
menjadi bulan-bulanan teman-teman sekolahnya jwgabphan pada dirinya
setelah menjadi sintren (sekuen 55 & 56).

15.Perubahan Saraswati setelah menjadi sintren menbaiat Bapak, Sinur, Wati
dan teman-teman sekolahnya hampir tidak dapat matigéaraswati. Saraswati
berubah menjadi gadis yang cantik dan sakti (seBb6e68 & 74).

16. Keterkejutan Wati pada kesaktian Saraswati yanggetahui rencananya akan
menguna-gunai Saraswati (sekuen 79).

17.Kegagalan Wastini untuk kembali menguna-gunai S&ats Saraswati teramat
sakti untuk diguna-gunai oleh dukun manapun. GumagWastini berbalik
menimpa dirinya. Wastini menjadi lumpuh akibat ulgdn sendiri (sekuen 81).

18.Kedatangan Diran ke rumah Saraswati agar ia mawloey Wastini (sekuen
83).

19.Ketulusan hati Saraswati untuk menolong Wastinii deelumpuhannya.
Kesaktian Saraswati dapat menyembuhkan Wastini lsduimpuhannya. Diran
merasa malu pada Saraswati (sekuen 84).

20.Kekaguman Legiman pada sosok Saraswati setelahadiesiptren. Saraswati
banyak mengalami perubahan. la terkagum-kagum jgadantikan Saraswati

(sekuen 76, 85, 98).
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21.Kekesalan Kartika (tunangan Legiman) pada Legimiartika mengakhiri
hidupnya dengan jalan bunuh diri di atas pohon metg yang angker (sekuen
93, 95, 101).

22.Penolakan Saraswati pada lamaran Legiman. Pangigyla untuk menyakiti
Bu Kartika (sekuen 96).

23.Penolakan lamaran Kirman oleh Saraswati. la memiléngakhiri hidupnya di
tepi Kali Kramat (sekuen 106).

24.Desakan warga kampung agar Saraswati segera mehikgfa tidak ada lagi
ibu-ibu yang mengeluh karena suaminya tergilaqgdda Saraswati. Korban dari
kecantikan Saraswati (sekuen 114).

25.Pergelaran pernikahan Saraswati dengan Dharmagisdki4).

26.Kematian Dharma di atas kapalnya sehari setelahkaterdengan Saraswati
(sekuen 115).

27.Tindakan warga kampung yang ingin agar Saraswatbké menikah. la kembali
menikah dengan Warno (pemilik perkebunan buah-bual@ bunga) (sekuen
117).

28.Kematian Warno yang jatuh dari pohon kelapa yanggii tepat sembilan hari
setelah menikah dengan Saraswati (sekuen 118).

29.Keinginan warga kampung agar Saraswati segera afendengan Royali
(pengusaha angkutan). la menyetujui permintaan av&kampungnya (sekuen
119).

30.Kematian Royali karena kecelakaan di jalur Pantsgbhari setelah menikah

dengan Saraswati (sekuen 120).
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31.Desakan warga kampung agar Saraswati kembali ntendengan Sumito
(pedagang toko kelontong). Saraswati menyanggupnipg&aan warganya untuk
yang terakhir kalinya (sekuen 121).
32.Kematian Sumito karena tidak dapat menyelamatkarddii toko kelontongnya
yang mengalami kebakaran, tepat tiga hari setelahikah dengan Saraswati
(sekuen 122).
33.Kematian Mak, Bapak, Mbah Mo dan Larasati. Saraswatsedih karena
ditinggal oleh mereka (sekuen 126 & 127).
34.Kesedihan Saraswati yang membuat Sinur memberaxikanntuk melamarnya
(sekuen 128 & 129).
35.Penolakan Saraswati pada lamaran Sinur. la takaitginur mengalami hal yang
serupa dengan mantan suaminya terdahulu (sekuén 129
36.Kesendirian Saraswati yang dimanfaatkan oleh wkagapung untuk membakar
rumahnya (sekuen 130).
37.Kenekatan Sinur untuk menolong Saraswati namun s@ata telah pergi
meninggalkan Sinur untuk selamanya (sekuen 1312 13
38.Perasaan kehilangan yang mendalam bagi Sinur dagawampung setelah
kepergian sintren Saraswati untuk selama-lamarglaién 133).
39.Pernikahan Sinur dengan perempuan yang mirip deBgeaswati (sekuen 134).
40.Kepunahan pertunjukkan sintren di Kota Batang (seKiB5).
Pertama kali, cerita ini digerakkan oleh ketakuBaraswati kepada Maknya.
Mak selalu marah karena Saraswati ingin terus kelsle walaupun tak ada biaya (f.1).

Tindakan Mak membuat Marto (suaminya) bertekad rakolphkan Saraswati melihat
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keinginan anaknya yang begitu kuat (f.2). Keingiivak jika Saraswati menikah dengan
Kirman. Saraswati tidak perlu memikirkan biaya $akodan hidup keluarganya akan
membaik (f.3).Pucuk dicinta ulam pun tiba, Surti bahagia karena juragan Wargo telah
melamar Saraswati untuk Kirman (f.4). Setelah Jama¢@yargo melamar Saraswati untuk
anaknya (Kirman). Kirman lalai menyetir karenariget pada keinginan ayahnya untuk
segera menikah. la tak sengaja menabrak nenek(fl@h Wastini (anak nenek ljah)
segera datang ke Rumah Sakit untuk melihat koralisiya (nenek ljah). Wastini datang
ke Rumah Sakit untuk melihat kondisi ibunya (netjak). la marah pada Kirman. la
meminta ganti rugi atas tertabraknya nenek lja).(Permintaan itu membuat Juragan
Wargo sanggup untuk memenuhi keinginan Wastin).(T@kdir berkata lain, nenek ljah
pun meninggal dunia. Wastini kembali menuntut JamagVargo. la akan membuat
Juragan Wargo bangkrut jika tidak menikahkan Kirrdangan Wati. la tidak ingin jika
Saraswati menikah dengan anak Juragan Wargo Ka)itu membuat Juragan Wargo
mendatangi keluarga Marto untuk membatalkan lanmg@nJuragan Wargo takut pada
ancaman Wastini (f.9).

Pembatalan lamaran Juragan Wargo membuat Surtighguayajakan Larasati
agar Saraswati mau menjadi sintren di kampungnyei Sangat kecewa pada Wastini
dan Juragan Wargo sehingga langsung menyetujuamjakrasati (f.10). Nurani Mak
berkata lain, Mak bimbang jika Saraswati menjadtren. Mak takut Saraswati akan
mengalami hal-hal yang aneh sedangkan Saraswaits lmenari-nari dengan seorang
pria demi meraih cita-citanya (f.11). Namun keirgirSaraswati yang kuat mengalahkan
kebimbangannya. Saraswati berhasil menjadi sinEempat orang anak kecil (lelembut)

masuk ke dalam raga Saraswati dan seketika iteergadi seorang penari sintren (f.12).
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Pertunjukkan sintren untuk pertama kalinya. Peukikan itu membuat Sinur
tak mengenali Saraswati. la dikejar-kejar sintrémg@ga ke kuburan karena ia tidak
memberikan uang saweran (f.13). Keesokan harinyaras@ati heran pada
ketidakhadiran Sinur di sekolah. Hal itu membuan&njadi bulan-bulanan teman-teman
sekolahnya dan juga perubahan pada dirinya setaahjadi penari sintren (f.14).
Perubahan Saraswati setelah menjadi sintren mentdakf Bapak Sinur, Wati dan
teman-teman sekolahnya hampir tidak dapat meng&aakswati. Saraswati berubah
menjadi gadis yang cantik dan sakti (f.15) hingganhuat Wati terkejut pada Saraswati
yang mengetahui rencannya akan menguna-gunai Ss#ra@w6). Rencananya gagal
untuk kembali menguna-gunai Saraswati. la teraaddt antuk diguna-gunai oleh dukun
manapun. Guna-gunanya berbalik menimpa dirinya. ttWamenjadi lumpuh akibat
ulahnya sendiri (f.17). Melihat kondisi istrinyanglumpuh, Diran mendatangi rumah
Saraswati agar ia mau menolong Wastini (f.18). Dgam hati nurani membuat
Saraswati tulus untuk menolong Wastini dari keluhgnnya. Kesaktian Saraswati dapat
menyembuhkan Wastini dari kelumpuhannya. Diran seeraalu padanya (f.19).

Kekaguman Legiman pada sosok Saraswati setelah adiemjntren. la
terkagum-kagum pada kecantikan Saraswati (f.20)temsebut membuat kesal Kartika
(tunangan Legiman) pada Legiman. Kartika mengaklfigiupnya dengan jalan bunuh
diri di pohon mengkudu yang angker (f.21).

Penolakan Saraswati pada lamaran Legiman. Panggigyla untuk menyakiti
Bu Kartika (f.22). Nasib Kirman sama dengan Legim8araswati menolak lamaran
Kirman. la memilih mengakhiri hidupnya di tepi Kakiramat (f.23). Hal tersebut

membuat warga kampung mendesak Saraswati agaasegeikah hingga tidak ada lagi
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ibu-ibu yang mengeluh karena suaminya tergila-ggalanya. Korban dari kecantikan
Saraswati (f.24). Melihat kondisi seperti itu aklyia Saraswati menikah dengan Dharma
(f.25). Nasib berkata lain Dharma mati di atas kaym sehari setelah menikah dengan
Saraswati (f.26). Warga kembali mendesak Sarasuwetik kembali menikah lagi. la
menikah dengan Warno (pemilik perkebunan buah-buatem bunga) (f.27). Nasib
Warno tak berbeda dengan Dharma, ia mati kareoh @eri pohon kelapa yang tinggi
sembilan hari setelah menikah dengan Saraswa)(f.2

Keinginan warga kampung agar Saraswati segera matendengan Royali
(pengusaha angkutan). la menyetujui permintaanaveaigipungnya (f.29). Nasib Royali
sama seperti suaminya terlebih dulu Royali matekarkecelakaan di jalur Pantura sehari
setelah menikah dengan Saraswati (f.30). Warga Waghkembali mendesak agar
Saraswati kembali menikah dengan Sumito (pedagakg kelontong). Saraswati
menyanggupi permintaan warganya untuk yang terakainya (f.31). Sumito mati
karena tidak dapat menyelamatkan diri dari tokoohk&ngnya yang mengalami
kebakaran tiga hari setelah menikah dengan Sana¢igft). Nasib yang sama juga
dialami oleh Mbah Mo, Larasati, Mak dan Bapak. Meremati secara mendadak.
Saraswati bersedih karena ditinggal oleh mereld8)f.Kesedihan Saraswati membuat
Sinur memberanikan diri untuk melamarnya (f.34yaSaati menolak lamaran Sinur. la
takut jika Sinur mengalami hal yang serupa dengantam suaminya terdahulu (f.35).

Kesendirian Saraswati dimanfaatkan oleh warga kagpuntuk membakar
rumahnya (f.36) membuat Sinur nekat untuk menolSagaswati namun ia telah pergi
meninggalkannya untuk selamanya (f.37). Peristitva membuat Sinur dan warga

kampung merasa kehilangan yang mendalam setelardiap sintren Saraswati untuk
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selama-lamanya (f.38). Sinur akhirnya menikah dengerempuan yang mirip dengan
Saraswati (f.39).

Kepunahan pertunjukkan sintren di Kota Batang Jf.40

Demikianlah alur dalam novel Sintren. Untuk lebétagnya alur novel Sintren

secara visual tampak pada bagan fungsi utama sdizdaut.
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3. 1. 3Latar

Dalam analisis novel, latar (setting) merupakaruuyang sangat penting pada
penentuan nilai estetik karya sastra (Sugihasaléind Gianti 2007:94). Latar yang akan
dianalisis yaitu latar tempat, latar waktu danrlatzsial.
3.1. 3. 1Latar Tempat

Latar tempat dalam nov8ntren yaitu sebagai berikut.
1) Rumah Marto

Rumah Marto merupakan rumah yang masih berlantadaah. Rumah Marto
jauh dari gambaran rumah yang layak untuk dihunicubhah tersebut tak ada satu pun
barang yang berharga sehingga pintu rumah tak ppelineunci. Untuk dapat beristirahat
saja Saraswati tak pernah merasakan enaknya kapukehanya ada dipan kosong yang
beralaskan tikar dan bantal yang sudah lusuh. Agam,dpenghasilan Marto hanya

mengandalkan dari becak sehingga untuk dapat nss§arsudah cukup.

“Mak segera menghampiri bapak naik ke becak, det@enutup pintu rumah. Hanya menutup
saja, tanpa mengunci. Nanti siang Saraswati yangngusekolah tak perlu repot-repot
membuka pintu rumah. Toh, Mak dan Bapak tak purgyadh berharga di rumah. Jadi ke mana
pun penghuni rumah pergi, pintu sering tak dikuridpa yang bisa dibawa malingyduk.
Wong bandane bapakmu ya kowe tok, “ ujar mak suatu ketika kepada Saraswati” (Yuditsst
2007:15).

“Saraswati membanting tas sekolahnya di dipan kpsétanya ada selembar tikar dan satu
bantal lusuh di situ. Di situlah Saraswati tidurt@pi dipan dengan raut muka bertekuk-tekuk”
(Yudhistira, 2007:17).

“la pandangi bapaknya yang masih bingung dan bglga beranjak menuju rumah juragan
Wargo untuk menyelesaikan masalah lamaran itu.dsimmenunduk, menekuri lantai tanah”
(Yudhistira, 2007:89).

“Mak membuka pintu depan, terlihat bapak turun 8adak dengan tergopoh-gopoh. Napasnya
naik turun, ngos-ngosan” (Yudhistira, 2007:89).

2) Klidang (tempat menjemur ikan)
Klidang merupakan tempat Surti mencari nafkah. iSwekerja pada juragan
Wargo dengan menjadi buruh penjemur ikan. SurtaBusiengabdikan dirinya selama

bertahun-tahun diKlidang milik juragan Wargo. Sehari-hari Surti menghabiska
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waktunya untuk membersihkan ikan hasil tangkapaenggarami dan juga menjemur
ikan. Sebagai tempat menjemur ikan, setiap hdalusgéercium bau anyir ikan yang
berpadu dengan bau daun kelapa yang tertiup akofang tersebut berada di halaman
belakang rumah juragan Wargo yang menyambung depgéim dapur rumahnya. Di

tempat tersebut juragan Wargo selalu memperha8kaaswati dan Maknya.

“Saraswati segera menyusul maknya ke Klidang. Begampai di sana, bau anyir ikan
menyergap hidungnya. Hidung Saraswati sedikit maganenambah pesona kecantikannya.
Wajahnya pun khas anak desa yang bersih lugu dekgbtmya yang sawo matang itu,
membuat setiap mata yang melihatnya, enggan begpaliampak olehnya Mak yang mulai
menjemur ikan di atadeketepe (Yudhistira, 2007:9).

“Juragan Wargo masih menatap keluar. Memandang &@mpkan di atableketepe. Tercium
bau anyir yang berpadu dengan bau daun kelapatgéig angin” (Yudhistira, 2007:39).
“Saraswati dengan tekun menata ikan di &leketepe. Sangat rapi ia tata ikan dengan posisi
berjajar memanjang hingga ke tdpeketepe. Angin yang berembus di siang panas itu sedikit
mengobati rasa gerahnya. Bau khas ikan yang atyt ferembus makin mengakrabi
hidungnya. Mak telah kembali dari makan dan istitay@a” (Yudhistira, 2007:66).

“Dari kejauhan, juragan Wargo memperhatikan ibu alaak itu dari pintu butulan. Pintu dapur
itulah yang menghubungkan rumahnya dengan tanab tiabelakangnya. Tanah yang
digunakan untuk menjemur ikan” (Yudhistira, 2007%:67

3) Sekolahnya Saraswati
Sekolahnya Saraswati merupakan sebuah Sekolah Deasay berada di

kampung. Sekolah tersebut dilengkapi dengan berblagangan olahraga sehingga
banyak mencetak atlet yang berprestasi. Lapangesebigt merupakan hibah dari
orangtua juragan Wargo. Seperti Wati dan Sarasyeatg mencetak kejuaraan atletik
sekabupaten Batang. Di sanalah tempat yang sekatas®ati nantikan. Karena di
sanalah ia dapat menggantungkan masa depannyaedamb dengan pujaan hatinya
(Sinur). Di tempat itu pula menjadi tempat tersy@terita yang kurang mengenakkan

bagi Saraswati (Saraswati akan dikawinkan dengak mmagan Wargo).

“Biar pun sekolah Saraswati terletak di kampundkoksh itu dilengkapi dengan lapangan
rumput yang luas. Semua jenis lapangan olahragadadana. Dari lapangan bulu tangkis,
voley, sepak takraw, sampai lapangan sepak bolalajsangan atletik pun ada. Kompleks
sekolah itu sebelumnya milik orang tua juragan Walgapangan luas itu dihibahkan untuk
pendidikan di kampung Saraswati” (Yudhistira, 203B).

“Saraswati mengangguk kecil, beranjak dari tempatuinya. Raut wajahnya terlihat seperti
mendung yang menggantung. Baru beberapa langkaleninggalkan kantor guru, Bu Kartika
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memanggilnya kembali. Saraswati menghentikan lamgkeembalikkan badannya dan menatap
ibu gurunya”

“Terdengar peluit panjang. Pertanda pelajaran atghdimulai. Semua murid sudah berbaris
rapi di lapangan. Siap-siap melakukan pemanasarggdl Saraswati dan Wati yang belum
berbaris” (Yudhistira, 2007:132).

“Di sekolah, telah tersebar kabar Saraswati herdikBwinkan sama anak juragan Wargo.
Kabar itu menyebar secepat kilat, tanpa orang @mar tidaknya” (Yudhistira, 2007:12).

4) Rumah juragan Wargo

Rumah juragan Wargo merupakan rumah yang palingameg kampungnya.
Sebagai seorang juragan, dia memiliki beberapakpdan juga Klidang. Juragan Wargo
merupakan orang yang paling kaya di kampungnyatuPipelakang rumahnya
menghubungkan rumah dengdfiidang. Di rumah itulah juragan Wargo sering
memperhatikan Saraswati dengan Maknya.

“Juragan Wargo sebentar-sebentar melongokkan kegale luar jendela kamar. la berharap
dari balik jendela itu ia melihat Saraswati di lgyalan itu. la pun sudah berkali-kali mondar-
mandir ke pintu belakang yang menghubungkan rumatdgngan tempat menjemur ikan”
(Yudhistira, 2007:19).

“Kirman mengikuti juragan Wargo berjalan ke dalagirman ikut duduk di ruang tengah”
(Yudhistira, 2007:21).

“Juragan Wargo risau melihat Kirman melamun di beed (Yudhistira, 2007:37).

“Juragan Wargo terus berjalan menuju pintu belak@imgu yang menghubungkan rumahnya
dengan tempat menjemur ikan” (Yudhistira, 2007:39).

5) Pabrik juragan Wargo

Pabrik juragan Wargo merupakan aset kedua juragamgd\setelah usaha ikan
asinnya. Pabrik tersebut dikelola oleh Kirman. Bbpk itu, Kirman mengelola ikan laut
untuk dijadikan ikan pindang dan tepung ikan unto&kanan ternak. Juragan Wargo
sempat cemas karena Kirman belum sampai di palnkian sering berada di pabrik
setiap harinya.

“Juragan Wargo menghubungi pabrik tetapi orang ipamengatakan kalau Kirman belum
sampai di pabrik. Mestinya Kirman sudah sampaiaglam Wargo jadi was-was. Perasaannya
tak enak. Sebelum pergi ke pabrik, juragan Wartahtsedikit menekan Kirman” (Yudhistira,
2007:26).
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6) Rumah Sakit

Rumah Sakit yang mempertemukan Kirman dengan WaBlitempat itu pula
Wastini memarahi Kirman. Akibat kelalaiannya, Kinmgak sengaja menabrak nenek
ljah (ibunya Wastini). Selama berada di tempat perasaan Kirman selalu gundah. la

takut jika nenek ljah akan meninggal dunia.

Sesampai di Rumah Sakit, juragan Wargo melihat Kirtertunduk lesu di kursi panjang bercat
putih” (Yudhistira, 2007:28).

“Terdengar suara pintu di buka dari ruang nenék. Ifgeorang dokter dan perawat keluar dari
kamar. Kirman berdiri hendak menanyakan kondisiekdjah. Bukan berita baik yang Kirman
terima. Perawat itu mengatakan kalau nenek ljalmb@liga siuman” (Yudhistira, 2007:30).

7) Rumah Wastini

Rumah Wastini sering terjadi pertengkaran antarastWa dengan Diran
(suaminya). Rumah tersebut dihuni oleh WastiniaBimenek ljah dan Wati. Keluarga
juragan Wargo sempat ragu untuk datang ke rumastihV&etika melayat nenek ljah.

Mereka takut terjadi keributan dengan tuan rumal{dyastini).

“Diran yang baru saja pulang dari meronda sejereakénti di depan kamar. Berisik di dalam
kamar di pagi buta itu membuat ia membuka pintu &arBersamaan Diran mau membuka
pintu kamar, dari dalam kamar Wastini juga membpikau. Bersitatap mak bapak itu ketika
pintu terbuka” (Yudhistira, 2007:40).

‘Dengan ragu-ragu juragan Wargo melangkah masukakeman rumah Wastini. Dengan hati
berdebar-debar, Kirman berharap tidak terjadi kegb di pelayatan nenek ljah” (Yudhistira,
2007:47).

8) Tanah Lapang

Tanah lapang merupakan tempat pertunjukkan sinBiatren Saraswati, Mbah
Mo, Larasati dan jugarew Mbah Mo (para panjak sintren) sedang mencari thaflai
pertunjukan sintren. Jika malam tiba, tanah lapaegjadi tempat yang selalu dipenuhi
oleh penonton baik dari kampungnya Saraswati jlagakmpung tetangga yang ingin
mencari hiburan dan juga melihat lenggak-lenggokren Saraswati menari. Di tempat
itu pula para pedagang menggantungkan hidupny& umé&nggelar dagangannya karena

banyak pengunjung yang datang. Sintren Saraswatjadiesebuah magnet yang bisa
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menarik orang agar datang ke tempat pertunjukkag pararti sumber penghasilan bagi

sebagian orang.

“Tergopoh-gopoh Larasati menuju kembali ke tempatrtymjukkan sintren. la segera
memberikan keperluan sesajen ke Mbah Mo. Mbah Mersemembacakan mantra. Tak lama
kemudian Mbah Mo memberi isyarat dengan anggukarelkebahwa sintren bisa segera
dimulai” (Yudhistira, 2007:124).

“Setiap malam penonton memadati tanah lapang tepgsainjukkan sintren. Jumlah penonton
selalu bertambah tiap malam. Bahkan juga bukan eggmg-orang yang terlibat dalam
pertunjukkan sintren yang mendapatkan banyak upedunjukkan sintren itu pun memberi
kebahagiaan bagi para pedagang makanan, mainaiapalan pedagang lainnya” (Yudhistira,
2007:186).

“Orang-orang sudah berkumpul di tanah lapang.sida kemarin malam tidak mengisahkan
ketakutan dikejar-kejar sintren. Peristiwa semaietru membuat para penonton siap dengan
uang di saku” (Yudhistira, 2007:145).

“Penonton sudah memadati tanah lapang. Para painjten sudah bersiap lagi di tempatnya.
Sesajen sudah disediakan lengkap dan mantra sudiah Mo rafalkan. Malam itu adalah
malam terakhir pertunjukkan sintren di kampung Saedi. Ya malam itu adalah malam kelima
belas bagi Saraswati menjadi sintren” (Yudhis@@07:156).

9) Kuburan

Kuburan menjadi tempat terakhir yang dituju olehuBikarena terus dikejar
oleh sintren Saraswati. Sinur terpaksa berlari den &uburan karena ia tak tahu lagi
harus pergi kemana karena tidak memberi uang saweehingga sintren terus
mengejarnya.

“Mbah Mo, Larasati, para panjak dan semua pendukintgen jadi kalang kabut. Mereka serta
merta mengejar Saraswati, tapi langkah Saraswhiueepat untuk diikuti. Sinur kebingungan
mau lari kemana lagi ketika ia sudah sampai di kabuJika terus berlari, ia akan masuk
kuburan yang menakutkan” (Yudhistira, 2007:127).

10) Pasar

Pasar merupakan tempat Surti mencari nafkah deoggmalan ikan setelah ia
memutuskan berhenti bekerja pada juragan Wargdi Eecewa pada juragan Wargo
karena pembatalan lamarannya sehingga ia memutuskak berjualan ikan di pasar.
Ketika berjualan, Surti merasa heran atas kelumpitastini yang secara tiba-tiba. Surti

menjadi linglung karena memikirkan Wastini namugatagannya laris dibeli.

“Mak Saraswati menautkan kening. Orang-orang kamgpamai membicarakan Wastini yang
tiba-tiba saja lumpuh. Yang Mak tahu, kemarin gagnasih melihat Wastini belanja di pasar.
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Mengapa tiba-tiba pagi ini terdengar berita kalda Wmpuh? Apa maksudnya? Sambil
melayani pembeli ikan, Mak mendengarkan baik-baikpicaraan orang-orang”.

“Mak jadi tak bisa benar menghitung ikan. Pembeétitensepuluh ikan diberi sebelas. Pembeli
minta lima belas diberi tiga belas. Kalau yang Helliannya diam saja tapi kalau menerima
kurang akan marah-marah. Dagangan Mak pagi itsl haginis” (Yudhistira, 2007:182).

11) Pohon Mengkudu
Pohon mengkudu tumbuh di tanah kering yang pecallpei tanah tersebut

angin selalu bertiup yang seperti meruapkan aroaray yaneh seperti wangi melati,
mawar, cempaka, kenanga, cendana dan kemenyankaKaewaktu hidup pernah

mengatakan bahwa pohon mengkudu itu tidak angkpadae murid-muridnya seperti
yang orang-orang kampung katakan. Pohon mengkudidtsahabat begitulah ucap
Kartika sewaktu hidupnya. Kartika merasa frustaseka Legiman (tunangannya) telah
memutuskan hubungan kasihnya dengan cara yang Ritaya sehingga Kartika

memutuskan untuk mengakhiri hidupnya. Kartika tedathidup tanpa Legiman, hatinya
sudah terpatri hanya untuk Legiman seorang. Jatlikuapa hidup tanpa dirinya. la
sengaja mengakhiri hidupnya dengan menggantungkbnhhya di batang pohon

mengkudu dengan selendang warna ungu.

“Orang kampung tumplek di sepanjang jalan yang nedatib persawahan. Mereka berdiri

melihat ke arah pohon mengkudu. Tak satu pun yangnbturun ke sawah, apalagi mendekati
pohon mengkudu” (Yudhistira, 2007:239).

“Tempat ini angker,” bisik seseorang. Semua yanddyamunan di situ merinding. Tanah

kering pecah-pecah di sekeliling pohon mengkuduristnambah pesona mistis. Apalagi angin
yang bertiup seperti meruapkan aroma aneh, antangiwnelati, mawar, cempaka, kenanga,
cendana dan kemenyan”.

“Polisi-polisi yang lain bergerak mendekati pohoangkudu untuk menurunkan tubuh Kartika
yang menggantung dengan selendang warna ungu” (3tirdh2007:240).

12) Kali Kramat
Kali Kramat merupakan kali yang terkenal angkerdderah Batang. Kali
tersebut banyak digunakan untuk acara ritual. Siepetuk melaksanakan ritual dalam

sintren yang harus mandi dan menghanyutkan bajwesinSaraswati, Mbah Mo dan
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Larasati melaksanakan ritual tersebut agar terhidar hal-hal yang tidak diinginkan.
Mak hanya melihat peristiwa tersebut dari tepi k&dangkan Saraswati melaksanakan
ritual tersebut dengan dibantu oleh Larasati sedandlbah Mo membacakan mantra-

mantra.

“Mak hanya berdiri saja di tepi kali melihat SarasihwvMbah Mo dan Larasati yang turun ke
Kali Kramat. Saraswati hanya memakai selembar fairg dililit di tubuhnya dan diguyur air
berulang-ulang oleh Larasati. Setiap kali Larasaéngguyur tubuh Saraswati, Mbah Mo
mengiringinya dengan membaca mantra-mantra”.

“Di sela-sela mandi itu semua baju yang Saraswaltapwaktu menjadi sintren dihanyutkan,
yang juga dengan dibacakan mantra-mantra. Usaihsadaa memandikan Saraswati di Kali
Kramat itu. Kali yang memang terkenal keramatnykaoda Batang” (Yudhistira, 2007:165).
“Semburat kuning keemasan memancar dari langit.niMda masih terus membacakan mantra,
sedang Larasati terus mengguyur Saraswati dengaKatii Kramat dari ujung kepalanya.
Saraswati merasakan kesejukan luar biasa. TangmajseBaraswati menengadah ke salah satu
sudut langit” (Yudhistira, 2007:167).

“Setelah upacara dirasa telah semua dilaksanakiaah Mo, Larasati dan beberapa perempuan
yang mengiringi upacara itu bersiap-siap untuk pgldereka pun segera meninggalkan Kali
Kramat sebelum langit benar-benar menyemburatkaareem” (Yudhistira, 2007:168).

Kali tersebut juga digunakan oleh Kirman untuk naddgri hidupnya karena
tak bisa memiliki Saraswati. la telah berjanji jidiainya tak bisa mendapatkan Saraswati
maka ia akan menghanyutkan dirinya di Kali Kram@rman menepati janjinya, ia

terdampar di Kali Kramat yang arusnya deras.

‘Pagi harinya tersiar kabar kalau Kirman yang tefsdnjadi mayat ditemukan terdampar di tepi
Kali Kramat. Kabar itu santer, seperti derasnya &tali Kramat” (Yudhistira, 2007:248).

13) Rumah Saraswati

Rumah Saraswati digambarkan sebagai rumah yangr detapi hanya
berpenghuni satu orang yaitu Sarawati. la mendapatimah itu dari Dharma (suami
pertamanya) karena sebelum meninggal, Dharma péegesan bahwa ia memberikan
seluruh hartanya untuk Saraswati. Sepeninggal Dhatam orangtuanya, Saraswati tak
pernah keluar rumah. Setiap harinya, ia melakukartupjukkan sintren di dalam
rumahnya. Suasana dalam rumah ramai karena adah@sstr yaitu pesta sintren namun

rumabh tersebut tampak dari luarnya hanya teranddsang tetapi sunyi senyap.
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“Tetapi dalam rumah besar peninggalan Dharma ittkumepullah anak-anak kecil teman
Saraswati menciptakan pertunjukkan sintren. Sathswangenakan busana sintren terindah.
Kecantikannya pun memancar ke seluruh sudut run@ahliay menari-nari dengan lincahnya.
Tak satu pun orang kampung tahu kalau di rumahs@ataada pesta besar, pesta sintren. Yang
tampak dari luar, rumah Saraswati hanya terangéyand, tetapi sepi dan senyap” (Yudhistira,
2007:275).

3.1. 3. 2 Latar waktu

Latar waktu yang sering digunakan adalah latar waktyi, siang juga malam
hari.
1) Latar waktu pagi hari

Latar waktu pagi hari terlihat pada deskripsi sekjam 6 pagi atau sebelum
Saraswati berangkat sekolah. Saraswati sudah mesetiegam sekolah dan siap untuk

berangkat sekolah.

“Mak memasang muka masam di depan Saraswati. Hesihnterlampau pagi bagi siapa pun
untuk mengungkapkan kemarahan. Melihat Saraswatinakai seragam sekolah, Mak
memelototkan mata, berkacak pinggang” (Yudhisgef7:1).

Selain itu, latar pagi hari pun terlihat pada digskr ketika Marto akan
berangkat menarik becak. Marto terbiasa sarapaindeagan minum kopi dan makanan
kecil sebelum pergi menarik becaknya.

“Bapak sudah siap untuk narik becak. Seperi biasakan minum dulu segelas kopi, apalagi
makanan kecil” (Yudhistira, 2007:113).

Saraswati begitu senang jika pagi menjelang. Ssatitulah ia akan pergi ke
sekolah untuk melanjutkan sekolahnya. Jika pelajaiahraga, kelas menjadi ramai
karena murid-murid senang berolahraga. Di sekolanasSvati terdapat beberapa
lapangan olahraga yang dihibahkan oleh orangtwa@mr Wargo sehingga murid-murid
Sekolah Dasar di kampungnya selalu bersemangapglkgaran olahraga dimulai. Pagi
itu Pak Legiman akan mengadakan tes lomba lark jaendek untuk menjadi wakil

sekolah dalam perlombaan olahraga cabang atletik.
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‘Kelas riuh rendah pagi itu. Maklum saja jam pelajapertama adalah olahraga. Sebagian besar
anak tinggal melepas baju putih, karena sudah manhaju olahraga dari rumah” (Yudhistira,
2007:116).

2) Latar waktu siang hari

Latar waktu siang hari terlihat dominan dalam n&melren ini, yaitu latar yang
digunakan Mak untuk mencari nafkah dengan menjaditb menjemur ikan dklidang
milik juragan Wargo. Siang itu Saraswati membantakM/a menata ikan di atas
bleketepe.

“Dibawah terik matahari yang melata itu, Mak damaSwati tetap dengan tekun menjemur dan
menata ikan. Mak menjemur dieketepe di ujung kiri, sedang Saraswati menata di ujung
kanan. Ada puluharleketepe yang berjajar rapi di atas rak bambu besar yangadiang
berjajar. Dua bambu besar sebagai alas rak yargasénoat itu ditopang oleh besi bercabang
yang ditanam di dalam tanah” (Yudhistira, 2007:10).

Pada waktu siang hari, juragan Wargo selalu mekimgo kepalanya ke luar
jendela kamar untuk melihat Saraswati dari kejauRlmagan Wargo terpana pada
Saraswati meskipun ia seorang anak pegawainya.uValgh menunjukkan jam 1 tetapi

siang itu Saraswati tidak kunjung datang juga mernb®aknya diKlidang.

“Juragan Wargo sebentar-sebentar melongokkan kegale luar jendela kamar. la berharap
dari balik jendela itu ia melihat Saraswati di Wjualan. Tetapi sudah jam satu, Saraswati tak
juga terlihat di ujung jalan itu” (Yudhistira, 20aB).

Siang itu Saraswati tidak datang Kedang untuk membantu Maknya, menata
ikan yang sudah dibersihkan dan menatanya dengandraatasbleketepe. Saraswati
sengaja tidak pergi ke Klidang karena di tempatiat takut bertemu dengan juragan
Wargo yang selalu memperhatikannya ketika membRftaknya. Saraswati tidak suka
karena terus diperhatikan oleh juragan Wargo.

“Saraswati tak bisa tidur siang. Dari tadi ia hamyambolak-balikkan badannya saja di atas
tikar dipan. Pikirannya tertuju pada maknya. “p&&tk kecapean” (Yudhistira, 2007:19).
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3) Latar waktu malam hari

Malam hari merupakan waktu yang sangat dominamdalavelSntren karena
pada waktu malam hari pertunjukkan sintren digeMalam itu merupakan malam
pertama bagi Saraswati untuk menjadi sintren.Kartgin malam datang karena ia harus
menjadi seorang sintren yang akan ditonton olemgpmang kampungnya dan juga

Sinur (pujaan hatinya). Saraswati ingin berlarajikalam tiba.

“Tiba saatnya malam hari. Meski malam baru sajajet@mg bagi Saraswati malam begitu
mencekam. la ingin lari tetapi tak bisa lari” (Yustira, 2007:120).

Saraswati mengakhiri belajarnya jika malam tibahdaus mempersiapkan diri
untuk pertunjukkan sintren. Setiap malam Saraswatakukan kegiatan itu agar ia dapat
menggapai cita-citanya yaitu sekolah setingi-tinggi agar terbebas dari kemiskinan

yang menderanya.

“Matahari telah lingsir. Hari mulai gelap. Saraswatnutup buku tugasnya. Seusai tidur siang
tadi, ia langsung mengerjakan tugas sekolah seisabglajar untuk pelajaran besok pagi. Nanti
malam ia harus menari sintren lagi” (YudhistiraD2(143).

Jika malam tiba Saraswati menjadi kecut hatinyalaRzertunjukkan sintren, ia
harus menari-nari dengan beberapa laki-laki yamgnirberjoged dengannya untuk
sekedar menerima beberapa rupiah untuk dapat mtdanjsekolahnya. Jika ada lelaki
yang melambai-lambaikan sapu tangan, ia harus neayani lelaki itu berjoged untuk
mendapatkan uang saweran. Tak lain uang saweraa gunakan untuk melanjutkan
sekolahnya. la tak selalu sendirian jika malam maenggelar pertunjukkan sintren.
Sebenarnya ia tak menginginkan itu nhamun apa dayan& keinginan untuk sekolah

sangat kuat, ia terpaksa menjalankan profesi itu.

“Saraswati hampir tak menari sendiri malam ituapétterus berjoged dengan penonton yang
bergantian melemparinya dengan sapu tangan atau lki@nya. Mak sampai tak bisa
menghitung berapa banyak laki-laki yang mengajakasyeati berjoged” (Yudhistira,

2007:156).
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3.1. 3.3 Latar Sosial

Latar sosial yang diceritakan dalam nowehtren adalah masyarakat Jawa
Tengah khususnya yang berada di daerah Batangalb&msebut berada di jalur Pantai
Utara Jawa. Daerah yang dilalui oleh jalur Pantardapat suatu kesenian rakyat yang
cukup populer yaitu kesenian Sintren. Sintren mangdgarkan perjalanan hidup dan
kesucian gadis yang diperankan oleh seorang gatis yang masih suci, belum akhil
balig dan tidak pernah terjamah tangan lelaki.

Latar sosial dalam novel adalah masyarakat pedegaay)n masih memegang
teguh budaya daerahnya. Digambarkan dalam noveléahasyarakatnya khususnya
perempuan yang sudah berusia, suka menutup kepald&rygan selendang panjang
dengan cara disampir-silangkan (hlm.5). Selaimmireka masih memakai kebaya dan
samping yang diikat denggarik (kain batik pembebat bagian bawah tubuh). Seperti
penampilan Surti yang masih memakai kebaya jdarknya setiap hari (him. 14).

Ketika pulang bekerja, Marto (Bapak saraswati) lselaenenggak air dingin
segar langsung dari kendi. Begitulah kebiasaan IBdpa warga kampung (Kabupten
Batang) kalau minum. Usai membebaskan rasa haustaré langsung duduk diincak
(tempat duduk berbentuk dipan terbuat dari bamitla).(17).

Masyarakat daerah Batang masih percaya kepadatapegeara leluhur
kampungnya. Kata orang-orangtua di kampungnya,ngutermasuk hewan keramat,
tidak boleh dibunuh. Bila ada orang yang memburuding, meski tanpa sengaja. Orang
itu akan mengalami kecelakaan atau bahkan mengalasith yang sama dengan kucing
itu, mati karena kecelakaan (him. 25). Kirman pgachahwa kucing merupakan hewan

keramat. Dulu ia pernah sengaja mengguyur seekcndiudengan air panas. Kirman
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dulu tak percaya bahwa kucing adalah hewan keranatmemiliki daya kutuk kepada
manusia bila dilukai. la tak percaya bila melukatcikg dengan sengaja atau tak sengaja
dirinya akan mengalami kesialan. Hingga suatu weddia salah satu tetangganya
menabrak kucing sampai mati, sehari kemudian tgemgp tertabrak motor. Tubuh
tetangga itu sedikit pun tidak lecet, hanya kepaaerbentur batu besar, tetapi seketika
itu juga meninggal di tempat kejadian. Saat ituldinman seperti ditampar oleh
kenyataan yang dialami tetangganya (him 31-32).

Weton (hari sial dalam budaya Jawa) masih menjadi tra@isg masih kental di
daerah Batang. Pada saat itu Juragan wargo baadgrbahwa hari itu adalah hari
Selasa. Hari sial. Demikian warga kampung (jugagam wargo) memercayai mitos,
bahwa hari selasa adalah hari sial. la dan oraaggokampung telah membuktikan,
selasa memangeret (tidak lancar, tersendat). Hari selasa, para pedpgh daerah
Batang akan mengeluhkan dagangannya sepi, tak Yaiug menjual sembako di rumah
atau di pasar, akan mengeluh. Buruh-buruh tak [Eekerena tidak ada yang menawari
pekerjaan. Para nelayan pun akan pulang dengakitdadigkapan kan (him. 29)Veton
juga sangat berpengaruh terhadap kelancaran rdfegiercayaan ini sudah menjadi
budaya di daerah Batang. Seperti pada keyakinartiwdmhwa biarpun sudah tua
bahwa nenek ljah (maknya wastini) selalu membawekiteWeton (hari kelahiran
menurut hitungan Jawa) nenek ljah cocok dengan iWasthingga membuat banyak
rejeki (him. 52).

Status sosial di daerah Batang sangat diagungkeamgOyang mempunyai
status sosial tinggi harus tahu adat dan sopamursakiekayaan tak selalu membawa

kebahagiaan. Kekayaan terkadang sering membudt(rdpo 49).
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Usai melayat jenazah, para warga di daerah Batetajusmencuci muka,
tangan dan kaki. Kebiasaan itu selalu dilakukah elarga kampungnya. Ada pula yang
terus mandi. Orang-orang kampung langsung melakkkarasaan ini sesampainya di
rumah. Tidak boleh ditunda-tunda kata orang-oramgia ilok, tak pantas(him. 50).

Masyarakat batang percaya bahwa jika bermimpi makambayi maka orang
tersebut akan mendapatkan rejeki. Seperti keadaatn y¥&ng bermimpi menemukan
bayi. la percaya bahwa hal itu merupakan pertakda mendapatkan rejeki (him. 73).

Saraswati ketika sudah menjadi penari sintrenars menjalani ritual mandi
dan menghanyutkan baju sintren di Kali Kramat. Haksebut dilakukan agar tidak
membawa hal-hal yang tidak diinginkan atau sebtgak bala (him. 164). Tidak hanya
Saraswati yang melakukan ritual tersebut. Daer&itaseKali Kramat selalu dibanjiri
orang setiap Jum’at Kliwon siang. Orang-orang daluruh pelosok kota Batang tumplek
di situ. Bahkan banyak yang datang dari kota Pekmo, Wiradesa dan Pemalang.
Kliwonan dimanfaatkan orang untuk mencari berkah tarobat untuk dengan jalan
berwudlu di mesjid yang dekat dengan alun-alun Kddgang. Kebiasaan lain yang tak
pernah ditinggalkan pada acara Kliwonan itu adate@mbuang baju-baju bekas yang
layak dipakai milik anak-anak. Baju itu dilipat atdigulung dengan rapi dan didalamnya
disisipi uang lalu dibuang di alun-alun, tak jawridnesjid. Baju-baju yang dilempar itu
akan diambil oleh anak-anak yang kurang mampu, grargy ataupun gelandangan.
Hanya yang berhak saja, yaitu orang yang benarrbaaebutuhkan belas kasih orang
lain (hIm. 164-166).

Terdapat suatu tradisi menjelang pernikahan diafeddatang yaitu tradisi

mengarak pengantin keliling kampung dengan membgamathong kepang. Genthong
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kepang yaitu gentong yang diisi beras, kelapa, teluruteiadi dan kendgogok (mirip
tempat air dari tanah liat, tetapi berukuran lekdcil) sebagai lamaran. Hal tersebut
merupakan permintaan pasangan Rukiyah dan Bagatey warga kampungnya (him.
198). Mbah Mo terpaksa mendatangkan tujuh kudatpedéuk menarik pedati yang
dimiliki oleh kedua mempelai. Orang-orang kampurgrkbmpul di jalanan untuk
menontongenthong kepang. Pedati itu dihiasi warna-warni. Di bagian depadati,
diletakkan lamaran yang berugenthong kepang. Di belakang pedati tujuh pemuda
menaiki sepeddsenthong kepang pun diarak mengelilingi kampung. Tak lama kemudian
pengantin turun dari pedati, berjalan paling degang diiringi bador. Di pinggang
belakang pengantin diselipkanwur sebagai pengganti keriSiwur yang terbuat dari
tempurung kelapa ini biasanya digunakan untuk nmabgaair. Suasana riuh rendah
karena ulah bador-bador yang lucu (him. 201-202).

Pohon mengkudu dipercaya ada penjaganya (makhllks)haleh warga
Batang. Karena cabang mengkudu yang kecil itu kudtik menahan beban tubuh
Kartika yang mengakhiri hidupnya dengan mengkatkalouhnya di dahan pohon
mengkudu (him. 242).

Selain itu masyarakat daerah Batang sangat memeggunlg budaya patriarki.
Bahwa seorang perempuan harus menikah di usigkaiena ada anggapan bahwa jika
perempuan tidak menikah di usia dini maka ia akaapdoleh masyarakatnya sebagai
perempuan yang tidak laku. Surti sangat banggankaaeaknya (Saraswati) akan dilamar
oleh anak majikannya (Kirman). Dulu juga ia masérusia anak-anak ketika dipinang
oleh Marto. la ingin anaknya (Saraswati) cepat ke#mimeskipun baru kelas 5 SD.

Pemikiran Surti masih kuno, hal itu disebabkan @sbhmsi warga kampungnya. Bahwa
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perempuan cukup di dapur saja. Untuk apa sekotggittinggi, toh nantinya setelah
kawin perempuan selalu di rumah saja. Mengurus huraaak dan melayani suami
(hlm.58). Begitu juragan Wargo berniat menjodohlaraswati dengan Kirman, Surti
begitu gembira. Anaknya tidak akan dicap sebagerppuan yang tidak laku. Sudah
bisa baca sama nulis, untuk anak perempuan itthsudaip (him.91).

Saraswati ingin menyangkal anggapan orang-orangadipungnya. la ingin
sekali sekolah setinggi mungkin agar dapat terbelaais kemiskinan. la beranggapan
bahwa dia akan sama seperti anak-anak perempuarydayaitu menikah di usia yang
masih terbilang anak-anak (hlm.58). la tak ingipesg teman-temannya yang lain.
Setelah Sekolah Dasar tamat, mereka akan segerkaménim.91).

Selain latar sosial yang begitu kental dengampadlawa dan patriarki, ada
kebiasaan lain di daerah Batang. Kebiasaan warggplagnya yaitu suka menguping
pembicaraan orang lain. Mereka melakukan kebiasmarsengaja dilakukan karena
mereka selalu ingin tahu pada permasalahan oraagit Diran berbicara agak keras
pada Wastini, tetangga sebelah rumah langsung naagaslinganya lebar-lebar di balik
pagar untuk menguping pembicaraan Diran dengan iWVa@tim.60). Juga ketika
Saraswati akan dijodohkan dengan Kirman. Paradgtaribut memperbincangkan kabar
itu. Padahal kabar itu masih belum pasti kebeng@ainim.12).

Sarasawati selalu melakukan ritual sebagai penaties. Saraswati selalu
duduk bersila di atas tanah berumput yang adaldkéeg rumah. la menghadap ke arah
bulan yang tengah bugil bulat. Kemudian mempertemukedua telapak tangannya di
depan dada dan memejamkan mata. Sebelumnya dira lietendam dalam air yang

bertabur bunga tujuh rupa. Saraswati ternyata gedaslakukan ritual kewajibannya
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sebagai sintren ketika bulan menampakkan purnampagla seiap hari kelima belas
bulan Jawa. Saraswati melakukan ritual ini agaridkemnya tetap memancar. Tak
seorang pun tahu Saraswati malakukan ritual imn (I2166).

Kebiasaan lain para lelaki di kampungnya vyaitu rgerimembayangkan
kecantikan dan juga tubuh sintalnya Saraswati &et&dang menari sintren. Hal itu
membuat para lelaki ingin menikahi Saraswati. Petsmat selalu saja ada yang
membicarakan Saraswati. Para suami dan laki-la&ndntergila-gila pada kecantikan
Saraswati (hlm.277). Kondisi seperti itu membuatapestri di kampungnya menjadi
gerah dan selalu menyalahkan Saraswati. Para peaenth daerahnya selalu memaksa

Saraswati agar mau menuruti kehendak mereka (hh.27

3.1.4Tokoh

Tokoh dalam noveBntren didominasi oleh tokoh perempuan, dengan tokoh
utamanya Saraswati. Sedangkan tokoh lainnya adalkan bawahan. Tokoh bawahan
adalah tokoh yang tidak sentral kedudukannya dardaterita, tetapi kehadirannya
diperlukan untuk menjunjung atau mendukung tokadmat (Greimas dalam Giyanti,
2007:107).
1) Saraswati

Saraswati adalah tokoh utama dalam n&atren. Kedudukan tokoh Saraswati
sangat sentral dan dominan. Saraswati digambarkbagai perempuan yang pantang
menyerah dalam meraih cita-citanya. la merupakaridnyang selalu menjadi bintang
kelas di sekolahnya. Ketiadaan biaya membuatnyaustkut pada Maknya jika akan

pergi ke sekolah. la selalu berselisih paham dengaknya karena persepsi yang
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berbeda. la sudah berpikiran maju. la berpendagtavd seorang perempuan juga harus

sekolah tinggi.

“Saraswati tak berani mengangkat kepalanya apatemgiatap wajah Maknya. la sudah bisa
membayangkan bagaimana muka garang Maknya. Patti Mek yang sudah kecoklatan itu
bertambah coklat ketika mendelik” (Yudhistira, 2007

“Meskipun bulu roma Saraswati menegang, ia tetdpgkan pagi ini tidak akan absen lagi. la
tidak mau tinggal kelas. la ingin menjadi bintarglds. “Pagi ini aku harus masuk, apa pun
yang akan terjadi katanya dalam hati”.

“...Saraswati mengambil kesempatan. la langsung Iméaaisekolahnya dan cepat-cepat keluar
rumah. Begitu sampai di halaman rumah, Saraswatigembil langkah seribu” (Yudhistira,
2007:2).

“Pak, Saras ingin sekolah sampai kuliah sepertigiarang kota itu” (Yudhistra, 2007:3).

Saraswati digambarkan sebagai seorang anak degalygm la mempunyai

fisik yang indah dipandang. Hidungnya sedikit margcdengan kulit sawo matang.

“Hidung Saraswati sedikit mancung menambah pesenarkikannya. Wajahnya pun khas anak
desa yang bersih lugu dengan kulitnya yang sawanmgattu, membuat setiap mata yang
melihatnya, enggan berpaling” (Yudhistra, 2007:9)

Sebagai seorang anak, ia tidak hanya memikirkamydir sendiri. la rela
menuruti kehendak Maknya untuk menerima lamaraagam Wargo, menikah dengan
Kirman. la berkeyakinan jika itulah yang membuatkiiza senang maka ia rela menikah

dengan Kirman walaupun sesungguhnya ia masih gisekolah sampai kuliah.

“Saraswati jadi kecut hatinya. Bila ia menolak laamjuragan Wargo, itu akan menyakiti Mak.
Juga menyusahkan Bapak, karena Bapak harus bedmdigmgan juragan Wargo. la akan
menjadi bulan-bulanan Maknya karena tidak menukginginan Maknya.” (Yudhistra,
2007:90)

“Kalau memang Saras ingin melanjutkan ke SMP iasharau jadi sintren.”

“Jumlahnya bisa untuk membayar uang gedung, spge@gam sekolah SMP, Pak”

“Saras mau.” Saras tiba-tiba menimpali pertengkansak dan bapaknya” (Yudhistra,
2007:105).

Setelah menjadi sintren, Saraswati mengalami bapgaikbahan. la menjadi
seorang perempuan yang sangat cantik. Kecantikam@yabuat banyak laki-laki yang
tergila-gila pada Saraswati. Namun Saraswati pgntaruk disentuh oleh laki-laki. la
tak dapat menjadi seorang perempuan seutuhnyaafgpgoenari sintren haruslah

perawan).
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“Sekarang Saraswati telah banyak berubah. Kulitogesih, kuning langsat. Badannya lebih

berisi. Saraswati sekarang juga lebih tinggi dal@p&araswati dua minggu lalu” (Yudhistra,

2007:163).

“Kecantikan yang memesona semua orang, Sarasvedtip@duli ia muda atau tua. Tak pedul

ia lajang, bersuami atau duda. Kelak semua oraag alengagumimu tetapi akan sangat sulit
menyentuhmu, ” Suara itu masih juga menjawab” (Ystdé, 2007:167).

“Semua orang memerhatikan Saraswati pagi itu. bouyang sedang belanja di warung takjub
melihat kecantikan Saraswati. Para pemuda yangapasgan dan kebetulan ada di luar rumah,
terpesona melihat Saraswati. Semua mata tertuja [Zataswati pagi itu. Semua orang

terkagum-kagum dengan penampilan Saraswati” (Y trdhi2007:171).

Perubahan yang lain yaitu Saraswati mempunyai kesalang tidak bisa
dikalahkan oleh dukun manapun yang akan menggunaikgga. Kekuatan dukun yang
membantu Wastini kalah oleh kesaktian Saraswasakiannya dapat menghindari diri

dari orang-orang yang akan mencelakainya.

“Ternyata mbah dukun yang menyanggupi membantuleysh sial lagi pikir Wastini. Mbah
dukun itu, ketika akan mulai merapalkan mantra-msenyia, tiba-tiba terlempar dari tempat
duduknya, jatuh tersungkur ke lantai” (Yudhistré02:179).

Kesaktian Saraswati yang telah ia raih tidak menryaalupa diri. la menolong
warga kampungnya seperti membantu para pedagang wenualan pada saat
pertunjukkan sintren, menolong Wastini dari keluimmnya dan juga membantu dalam

proses penguburan Kartika yang diterlantarkan wigiga kampungnya (Batang).

“Sejak Saraswati jadi sintren; pertunjukkan setdihanjiri pedagang. Dan setiap malam semua
pedagang yang berjualan akan menangguk untung. é&@mnis dagangan selalu terbeli oleh
pedagang. Saraswati memang menjadi magnet yangrt@egumpulkan banyak orang karena
pesonanya sebagai sintren” (Yudhistra, 2007:187).

“Dalam sekejap Wastini bisa disembuhkan. la langsisa menggerakkan kaki dan tangannya
lagi. la bisa berjalan lagi. Orang-orang kampuegdbcak kagum. Sementara Mak kaget, tak
percaya kalau Saraswati bisa menyembuhkan kelumpiaetini”’ (Yudhistra, 2007:190).
“Kata-kata Saraswati seperti kalimat sakti. Orargag kampung pun serta merta membawa
jenazah Kartika pulang ke rumahnya. Jenazah kaptikaediperlakukan sebagaimana mestinya,
seperti yang diperintahkan terlebih dahulu dis@atkdan orang-orang yang mengaji”
(Yudhistra, 2007:243).

Saraswati terlupa bahwa yang mengatur hidup hamylalhan. la berprasangka
bahwa Tuhan tak adil pada dirinya. la tak percdgmadanya Tuhan. Tuhan sepertinya

enggan melepaskan penderitaan padanya. Terdapaj hempa atau kosong dalam
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dirinya yang tak pernah ia dapatkan sewaktu kemégkimenderanya (sebelum menjadi

sintren) dan setelah ia mapan.

“Kadang, Saraswati merasa Tuhan membedakan hidugeygan temannya yang lain, yang
lebih beruntung. Tuhan sepertinya membiarkan iastererasakan ketidakenakan. Biarpun Mak
dan Bapak sama-sama bekerja, tapi mereka tak pbreamenyisihkan sedikit pun uang untuk
sekolahnya. Yang ada justru kekurangan. Ah malaamgegi orang miskin, di mana pun selalu
disalahkan. Seolah-olah hidup ini hanya untuk om@ong berduit saja” (Yudhistra, 2007:118).

Karakter Saraswati yang lain yaitu tak dapat mermatmati orang lain. la
selalu enggan untuk membantu Maknya menjemur ikalklidang (tempat menjemur

ikan) padahal sudah selayaknya seorang anak membakerjaan orangtuanya.

“Sebenarnya mak Saraswati akan bersikap lemah lekatau Saraswati pandai mengambil hati
maknya. Membantunya tanpa diminta, akan membuatnhak Saraswati meleleh. Sayang,
Saraswati kurang memahami kelebihan maknya yangrs&tY udhistra, 2007:67).

2) Surti
Surti adalah maknya Saraswati, ia mempunyai karaktemarah, suka

memaksakan kehendaknya dan juga mudah berprasbugka

Mak memasang muka masam di depan Saraswati. Haihrterlampau pagi bagi siapa pun
untuk mengungkapkan kemarahan. Melihat Saraswatnakai seragam sekolah, Mak
memelototkan mata, berkacak pinggang” (Yudhistt@,721).

“Ganti bajumu. Apa kamu tak mendengar? “Kalimat Malenggelegar lagi” (Yudhistra,
2007:2).

"Sedang Mak selalu terburu-buru mudah berprasargkak pada orang lain, juga suka
memaksakan kehendak” (Yudhistra, 2007:27).

“Penyakit yang sulit disembuhkan dari Mak adalahnemtukan sesuatau tanpa mau
membicarakan dulu dengan yang bersangkutan. Bapaihnmgat betul ketika Mak dengan
seenaknya menerima lamaran juragan Wargo” (Yu@hi2607:103).

“Selama ini bukankah Mak tak peduli dengan Sarask Mbih suka Saras berhenti sekolah.
Padahal keinginan sekolah terus, Mak selalu mehgebal biaya padahal Tuhan memberi kita
tangan dan kaki untuk bekerja, untolendapatkan uang agar bisa menyekolahkan Saraswati”
(Yudhistra, 2007:115).

Kemiskinan membuat Surti tidak bersyukur atas karwang telah Tuhan
berikan. la selalu giat dalam mencari nafkah urkekiarganya. Pekerjaan apa pun ia
lakukan asal asap dapur tetap mengebul namun mesilh enggan melepaskannya dari

kemiskinan.

“Alah Pak, kapan kita diam. Kita kerja bertahunttalmasih begini juga. Miskin” (Yudhistra,
2007:11).
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Pendidikan yang rendah membuat Surti tak berpikireu. la berkeyakinan
bahwa seorang perempuan tidak usah sekolah yaggitiseorang perempuan pada

akhirnya akan ke dapur juga.

“Saraswati itu perempuan, Pak. Apa perlu peremeanlah sampai tinggi-tinggi? Buat Mak,
yang penting bisa baca sama ngitung, itu sudah pcukoh nantinya kalau dia kawin ya
kerjaannya di dapur” (Yudhistra, 2007:6).

Surti mempunyai kemauan keras agar dapurnya dagagepul. Pekerjaan apa
pun ia lakukan agar dapat bertahan hidup. la takabelelah untuk mencari nafkah.
Setiap hari ia selalu bekerja #ilidang milik juragan Wargo. Seheri-hari waktunya
dihabiskan dengan membersihkan ikan lalu menjekaur hasil tangkapan milik juragan
Wargo diKlidang. la tak selalu mengandalkan penghasilah suamivigat¢) karena jika
mengandalkan penghasilan dari suaminya tak akanapecukup untuk membiayai

keluarganya.

“Kalau Mak tak ikut kerja makan apa kalian. Buatkama sehari-hari saja senin kemis, kok
minta sekolah” (Yudhistra, 2007:84).

..."tetapi Mak punya kelebihan juga, Mak selalu iniekerja, bekerja apa saja supaya selalu
ada uang untuk hidup sehari-hari keluarganya” (Ystdh, 2007:114).

Dengan demikian yang menentang feminisme (misogiaiam novelSntren
yaitu Surti. Perempuan yang menentang keinginarasggerempuan (Saraswati) untuk
bersekolah sampai kuliah agar terlepas dari kemaskdan budaya patriarki yang sudah

melekat.

3) Marto
Marto adalah bapaknya Saraswati. la mempunyai t@rglng berbeda dengan
istrinya. Ibarat langit dan bumi, mungkin itulahngadapat dikatakan sebagai gambaran

dari Marto dengan istrinya. Marto mempunyai peraggag sabar dan penuh pengertian.
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“Bapak senantiasa lembut, penuh pengertian dah tiiar dalam menghadapi setiap masalah”
(Yudhistra, 2007:27).

Kemiskinan membuat Marto mau melakukan pekerjaaa @pn demi
menghidupi anak dan istrinya. Marto bekerja sem@bwdemi menghidupi keluargnya.
Kemiskinan yang dideranya berawal dari hutang dramya pada rentenir hingga

membuat ia dan keluarganya jatuh miskin.

“Tak punya pekerjaan tetap, itulah yang membuattdlatan keluarganya terjerat dalam
kemiskinan. Ibarat orang terlanjur ke sungai, Maato bisa berenang. la hanya bisa mengikuti
ke mana air menghanyutkan dirinya”

“Marto bekerja serabutan. Apa saja ia kerjakan ha#dl, asalkan uang yang ia dapat benar-
benar dari peluh keringatnya. Bila masuk bulan R#raa dan menjelang lebaran, ia bisa
menangguk rezeki dengan menjadi buruh mengecathruBil ada orang mau membetulkan
rumah, Marto pun biasanya membantu tukang. Terlgagata Marto ikut membantu membuat
sumur. Selain itu juga sering menjadi buruh memblkas ikan dan menjemur ikan Klidang”
(Yudhistra, 2007:4).

“Terkadang Marto menyesal mengapa kedua orangtu@njgat hutang, yang mengakibatkan
satu persatu sawah mereka tergadai dan terjuak unembayar utang. Karenanya orangtua
Marto jatuh miskin. Keinginan Marto untuk terus skh kandas di tengah jalan” (Yudhistra,
2007:4).

Marto digambarkan sebagai laki-laki yang sudah tkatuaannya terlihat
melebihi usia sebenarnya. Kemiskinan membuat ih&etebih tua dari usia sebenarnya.

“Garis ketuaan itu begitu lekat tergambar di lekelkak wajahnya, melebihi usia Bapak yang
sesungguhnya. Barangkali karena selama ini jadigosusah, Bapak jadi kelihatan lebih tua
dari usia sesungguhnya” (Yudhistra, 2007:90).

Marto memang miskin tapi walaupun miskin ia bemaiki lebih maju
dibandingkan istrinya (Surti). la ingin Saraswatius sekolah agar bisa kerja kantoran

dengan begitu ia tak akan hidup menderita lagi.

“Kita memang miskin, Nduk. Makanya kamu mesti sako$etinggi mungkin. Biar bisa kerja
kantoran. Jangan jadi buruh seperti Mak dan Bapak”.

“Saraswati lega, punya bapak yang berpikiran mBjarpun ia perempuan, bapak ingin ia
sekolah” (Yudhistra, 2007:58).

4) Kartika
Kartika adalah gurunya Saraswati dan tunanganngariam. la pengertian dan

penolong sesamanya. Kartika tulus menolong Saraswatuk membayar biaya
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sekolahnya melihat keinginan yang kuat muridnya (8araswati). la memahami
muridnya tak dapat membayar biaya SPPnya karenammksmarau yang panjang
membuat Marto tak dapat menggarap sawah.

“Bu Kartika menautkan kening. la tahu tahun ini ke&au memanjang. Mestinya bulan
Desember sudah turun hujan tetapi ini hampir Jartugan belum juga turun setitik pun.
Sawah-sawabh tak bisa ditanami padi. Ini_ beraréiraal ini bapak Saraswati menganggur.
“Hati-hati Bu Kartika berkata lagi, “Selama ini dgnu tak kerja, Saras? Ibu tahu sekarang ini
sawah-sawah di kampung kita kekeringan” (Yudhis2@@7:7).

“Soal uang sekolah itu tidak usah kamu pikirkan”.

“Biar bu Kartika saja yang melunasinya”.

“Kamu belajar saja yang rajin. Mulai sekarang lbkara membayar uang sekolahmu”
(Yudhistra, 2007:8).

Sikap Kartika berubah seratus delapan puluh derajdierubah menjadi tidak
baik setelah tunangannya memutuskan tali cintarayania Legiman tergila-gila pada
muridnya (Saraswati). Kartika menjadi sosok pemadsm selalu terlarut dalam
kedukaannya sehingga membuatnya menyerah padangaludartika mati bunuh diri

karena kekecewaanya pada Legiman.

“Kartika tak mendengar panggilan ibunya. la terhanyleh kecemasannya pada Legiman. la
takut Legiman akan berpaling darinya. Kecemasarg ysisa mewujud nyata“ (Yudhistra,
2007:208).

“Kartika tersedu-sedu di depan ibunya. la merategsib Legiman. la merasa hidup tak adil
padanya. Orang yang sangat ia cintai jadi gila@rmuridnya sendiri. Setiap kali ibunya
menasihatinya agar ia tidak larut dalam kesedilkantika justru marah-marah” (Yudhistra,
2007:235).

“Kartika gelisah. Hari itu entah hari keberapaiaah tidur. Kepalanya terasa penuh dan padat
oleh Legiman. Matanya tegang, badannya berat. k€anierasa tubuhnya menegang. la tak bisa
lagi santai. la merasa dunia kian sesak. Duniabl&gi tempat yang aman baginya. Kartika
ingin pergi. Pergi ke dunia lain. la ingin mati.ték sanggup lagi menghadapi semua ini sendiri.
la ingin seperti Legiman. Pergi meninggalkan alg@ta’ (Yudhistra, 2007:237).

5) Juragan Wargo

Juragan Wargo merupakan orang terkaya di kamputagxrgdh Batang). Juragan
yang memiliki usaha pengeringan ikan. la mempunkaiakter yang dermawan.
Walaupun sebagai orang yang berada ia selalu bekepagda orang lain (khususnya
pada pekerjanya).

..."jJuragan Wargo, juragan yang mempunyai usaha pérggn ikan itu” (Yudhistra, 2007:10).
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“JuraganWargo memang orang yang cukup terhormakadapung. Dia dikenal sebagai
pedagang kaya raya dan suka membantu sesamagugtinYudhistra, 2007:11).

“Juragan Wargo masuk ke dapur, tak lama kemudiamba/a bungkusan plastik hitam. “Ini
ada beberapa ikan untuk lauk di rumah” (Yudhi2€97:11).

“Saya janji kalau nenek ljah selamat, aku mau hgrbezeki pada Surti. Berikan uang ini
sebelum dia pulang” (Yudhistra, 2007:35).

Status sosialnya yang tinggi tidak membuatnya sombka berkeinginan agar

mempunyai mantu yang berasal dari salah satu @e&ty pegawainya sendiri.

“Juragan Wargo ingin sekali anak tunggalnya kaveénghn Saraswati. Tak peduli menantunya
hanya anak salah satu pekerjanya” (Yudhistra, 28)7:
...pada Surti. Berikan uang ini sebelum dia pulangidhistra, 2007:35).

Pemikiran juragan Wargo masih belum berkembang.eSihga (melamar
Saraswati untuk anaknya atau Kirman) membuat jur&gargo terlupa bahwa Saraswati
masih sangat belia untuk dinikahan dengan analkayaangat ingin mempunyai cucu

sehingga ia tidak sabar untuk menunggu anaknyakaieiengan Saraswati.

“Tapi, juragan Wargo lupa kalau Saraswati belunflehanjak dari usia sebelas tahun, sekolah
dasar saja belum selesai. Saraswati masih sangatibtuk dipersunting Kirman apalagi duduk
di pelaminan sebagai pengantin. Juragan WargoHapéu. la terus hanya tersenyum-senyum
sendiri karena angan-anganya” (Yudhistra, 2007:67)

Kekayaan membuat juragan Wargo selalu mempertahaydagsinya. Sebagai
orang yang berada ia juga takut bila usaha yangh talirintisnya mengalami

kebangkrutan (ancaman Wastini untuk membuat jur@gargo bangkrut).

"Tetapi kekayaan membuatnya harus mempertahankagsgga. Mestinya ia jujur saja.
Keluarkan saja semua yang mengganggu pikirannya tagamenjadi beban”  (Yudhistra,
2007:16).

“Juragan Wargo mengeluarkan korek gas antiknygoziprarna merah marun. Di kampungnya
hanya dia yang memiliki korek gas zippo merah markebanyakan orang laki-laki di
kampungnya memiliki korek zippo putih”.

“Bagi juragan Wargo, tak masalah mengeluarkan Hamypiah buat tembakau lintingannya.
Yang penting tembakau itu dapat memberinya keniamanherokok yang tak tertandingi”
(Yudhistra, 2007:21).

“...batalkan lamaran ke Marto. Kirman harus menikdfati, anakku. Atau kamu bikin aku
bangkrut” (Yudhistra, 2007:98).

..."Juragan Wargo membatalkan lamaran karena ancalestini” (Yudhistra, 2007:99).
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9) Menur
Menur adalah istri dari juragan Wargo. la digambarkou rumah tangga yang

juga membantu suaminya dalam mengelola pengerikgan

“Menur masih sibuk menghitung angka-angka hasiljyzan, pembelian, upah buruh dan
pengeluaran lainnya” (Yudhistra, 2007:37).

Menur berperangai mudah curiga. la sangat ketakjitansuaminya tergoda
oleh wanita lain karena terus memperhatikan Sartilcejauhan.

“Lama Menur memerhatikan suaminya. Bukankah diKzelg sana biasanya hanya ada para
pekerja? Apakah mungkin juragan Wargo benar-bestahjcinta lagi pada perempuan lain.
Menur mulai gundah. Kegundahan itu bertambah detet@erapa kali ia memanggil suaminya,
tetapi yang dipanggil tidak menyahut juga” (Yudras2007:68).

Status sosial yang tinggi membuat Menur tidak menyepilihan suaminya. la
lebih mempertahankan gengsinya. la malu pada wkagapungnya jika berbesanan

dengan orang yang status sosialnya jauh di bavealagalagi anak seorang pekerjanya.

“Bagaimana nanti orang-orang kampung memandangilgadinyata besannya adalah orang
yang telah bertahun-tahun mengabdinya sebagai pummbmbantu untuk pekerjaan
membersihkan ikan maupun di sawah” (Yudhistra, 268)7

7) Diran

Diran yaitu suaminya Wastini dan ayahnya Wati. RgaaDiran sangat berbeda
dengan istrinya. la yakin bahwa kematian adalalditakuhan. la percaya bahwa
kematian nenek ljah bukanlah karena perbuatan Kirmienek ljah meninggal karena
usianya yang sudah tua. la tak mau menuntut kepmdgan Wargo karena kematian
nenek ljah.

..."kalau Mak meninggal itu karena Mak sudah sangat tlangan buat aku malu dengan
menuntut-nuntut orang” (Yudhistra, 2007:41).

Kirman memang telah menabrak nenek ljah, ia tetagun kepada keluarga
juragan Wargo. Diran tetap ingin melindungi kelwajgragan Wargo agar tidak bertemu

dengan Wastini.
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“Diran yang sedari tadi sengaja berada di luar dang menyambut juragan Wargo. “Terima
kasih, juragan bersedia datang, tapi maaf, sebaikmagan dan keluarga duduk di luar saja.
Maaf, sekali lagi mohon maaf” (Yudhistra, 2007:47).

8) Wati
Wati yaitu anak Wastini. la merupakan tokoh antégdalam noveSntren.
la merupakan seorang murid yang selalu terpilih akéwsekolahnya dalam perlombaan

olah raga khususnya cabang atletik.

..."Wati, yang biasanya langganan menang di lombabkmmtletik. Perlombaan tahun lalu saja
ia juara kedua se-kabupaten” (Yudhistra, 2007:43).

Wati selalu sinis pada Saraswati, ia tak pernals puméuk menyakiti Saraswati.
Wati berwatak keras dan galak sehingga mengha@dgdii [pun ia tak segan-sengan

untuk memukulnya.

..."Wati, teman sekelas Saraswati yang paling usih dasaling membenci Saraswati

mendekatinya” (Yudhistra, 2007:15).

“Kamu jadi kawin sama pembunuh? “tanya Wati siti&ati sengaja menghampiri Saraswati
begitu ulangan selesai” (Yudhistra, 2007:15).

“Wati tak pernah puas dengan Saraswati meski hagukup dibuat malu oleh Saraswati. la
kembali mendekati Saraswati. “Aku masih harus ipgahitungan denganmu”.

...’semua tahu, Wati memang galak dan berperangaiskda tak segan-segan memukul,
biarpun yang dihadapi temannya laki-laki” (Yudhést2007:138).

Wati tak pernah puas untuk menyakiti Saraswati. Hal dikarenakan ia
memang menaruh hati pada Kirman. Ketika tersiaakd@lahwa Kirman akan menikah
dengan Saraswati, Wati selalu memperlihatkan keenga pada Saraswati. la langsung
menyetujui - keinginan Wastini untuk menikah dengatirmidn karena memang

sebenarnya dirinya menaruh hati pada Kirman.

“Wati tersipu-sipu mendengar kalimat Wastini. Digimm ia memang menaruh hati pada
Kirman” (Yudhistra, 2007:86).

9) Wastini
Wastini merupakan istrinya Diran atau maknya W&ii.merupakan tokoh

antagonis yang paling dominan muncul dalam n&uten. Karakternya dengan Diran
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(suaminya) sangat berbeda. la merupakan orang tetaig meluluhlantakkan kehidupan
Marto dan keluarganya. la selalu diselimuti perasaakepada keluarga Marto. Dialah
yang menyebabkan Saraswati harus menelan pil pddmit tindakan yang telah
dilakukannya kepada juragan Wargo. Wastini iri kigp&araswati karena akan menikah
dengan anak orang paling kaya di desanya. la tgknseegan menghina Marto karena

ketidakinginannya jika Saraswati menikah dengamiin.

“Hei dengar ya, kamu jangan mimpi berbesanan dejugagan Wargo”.

“Marto tercekat mendengar ucapan wastini. Ucaparituyaeperti pisau tajam yang menusuk
tepat ke ulu hatinya. Sakit teramat sakit, hinggerimya bisa dirasakan anaknya yang ada di
sampingnya” (Yudhistra, 2007:57).

“Mana mungkin orang semiskin kamu, bisa berbesalemgan juragan Wargo. Mimpi kamu”
(Yudhistra, 2007:58).

Tertabraknya dan juga kematian nenek ljah (ibung@mbuatnya untuk
memanfaatkan momen itu untuk menuntut juragan Wasgat liciknya membuatnya
terus memutar otak untuk memeras dan mengancagajuM/argo. la memeras juragan
Wargo dengan jumlah uang yang banyak juga mengaaéam membuatnya bangkrut

jika tidak menikahi Wati.

“Tetapi di luar dugaan, mak Wati malah mendatanghgan Wargo minta uang dalam jumlah
tertentu”.

“Gara-gara ulah anakmu itu aku harus bolak-balikukeah sakit. Apakah itu tidak memerlukan
ongkos,” ucap Wastini ketus” (Yudhistra, 2007:34).

“Segini lagi, “sambil melambai-lambaikan lembaraang yang diberikan juragan Wargo.
“Kamu pikir kami tidak butuh makan minum selama maldi rumah sakit” = (Yudhistra,
2007:35).

“Wastini merasa terganggu dengan kabar kalau jurdfjargo akan melamar Saraswati. “Ini
tidak boleh terjadi”.

“Maka diputarlah otak untuk menggagalkan niat jaragWargo melamar Saraswati. la
tersenyum ketika ia menemukan jeratnya. Kematiaekégah” (Yudhistra, 2007:74).

Wastini lebih memegang teguh pada kepercayaan l§pnjinJawa\Weton nenek
llah yang sama dengannya membuat dia banyak resmthgga ia sangat kehilagan

nenek ljah.

“Makku biarpun tua selalu membawa rezeki. Weton koakang cocok dengan aku membuat
kita banyak rezeki”.
“Betul kang, tapiwveton juga sangat mempengaruhi” (Yudhistra, 2007:52).
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Wastini tak gentar untuk menyakiti Saraswati, lagarnah puas jika Saraswati
belum menderita. Beberapa dukun ia temui walauperkat-kali ia gagal dalam
mencapai keinginanya itu.

“Wastini mengangguk-angguk saja di depan dukuntéiapi hatinya tetap berjanji akan
mendatangi dukun lain yang mau menolongnya menael8kraswati. Hingga akhirnya ia
menemukan dukun yang ia cari. Dukun itu bersedimbamtunya dengan bayaran berapa pun
Wastini sanggup. Wastini mengatakan keinginannya &graswati dibuat lumpuh hingga tak
bisa jalan ke mana pun dan tak bisa melakukan apa(jgudhistra, 2007:179).

10) Nenek Ijah
Nenek ljah adalah maknya Wastini. la merupakanmpuan yang ditabrak

oleh Kirman. la digambarkan perempuan yang sudalsizelanjut.

“Lukanya cukup parah, memang karena nenek ljah ksugkrusia lanjut, jadi wajar bila
kondisinya tidak segera membaik” (Yudhistra, 200Y..3

Nenek ljah meskipun sudah berusia lanjut tetapiasgatnya sangat tinggi
untuk pergi ke ladang. la sampai hujan-hujananjala terpeleset karena keinginannya
itu' namun takdir berkata bahwa umurlah yang mergkatnya pada kematian setelah

melewati sakit.

“Tubuh nenek ljah panas, setelah satu minggu putingrumah sakit. Pagi tadi nenek ljah
sempat berhujan-hujanan ingin ke ladangnya sarapdi ferpeleset. Sudah berkali-kali Wastini
dan Wati bergantian mengompres tetapi panas ngalekdk kunjung turun. Panasnya malah
terus bertambah”.

“Tubuh nenek ljah membeku. Berkali-kali Wastini neerggilnya, tetapi nenek ljah bergeming.
la menguncang-guncangkan kaki nenek ljah berkdili-kdasih sama, nenek ljah tetap
bergeming” (Yudhistra, 2007:40).

11) Kirman

Kirman adalah anak semata wayangnya juragan Whaghgambarkan sebagai
laki-laki yang masih lajang berumur tiga puluh tiggmmempunyai fisik yang tampan. la
bergelar sarjana ekonomi dan memilih mengurus paasn ayahnya. Karakternya tidak

mandiri. la selalu diatur oleh orangtuanya. la a&ga menuruti kehendak orangtuanya
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karena mereka sangat ketakutan jika Kirman tidaknakenemukan pekerjaan sesuai
dengan yang diinginkannya.

“Makanya kamu cepat-cepat kawin. Umurmu sudah pgaih tiga lebih, lo” (Yudhistra,
2007:21).

“Ah, siapa yang tak mau menikah dengan Kirman, tmgkaya, sarjana lagi” (Yudhistra,
2007:21).

“Dulu sebenarnya ia ingin sekali bekerja di kotetapi bapak melarangnya. Bapaknya itu
berpikiran belum tentu dirinya mendapatkan pekerjsasuai dengan yang diinginkannya di
kota“ (Yudhistra, 2007:22).

Kirman berperangai penurut. Sejak dari kecil iabitesa menuruti semua
kehendak orangtuanya. Maka setelah dewasa punlal seengikuti apa yang jadi
kehendak orangtuanya hingga masalah karir pun ieushanenuruti kehendak
orangtuanya. Kasih sayang orangtua yang berlebit@mbuat Kirman tidak bisa hidup
mandiri. Hidupnya selalu diatur oleh kedua orangyaa Tak dapat menjadi diri sendiri,
itulah yang Kirman rasakan sebagai seorang laki-lakmerasa dirinya sebagai banci
karena tak dapat menjadi pria seutuhnya yaitu ntekan nasibnya sendiri. Tidak hanya
dalam karir ia diatur oleh orang tuanya, masalatoljopun ia harus menurut pada
orangtuanya. la merasa kalah dalam pertarungampimydu Sebagai seorang laki-laki ia

telah sukses dalam berkarir walaupun di perusahgamya sendiri.

“Sering Kirman merasa sia-sia, sudah empat tahbih leerkutat dengan buku kuliah, tetapi
ilmu yang ia dapatkan tak bisa ia gunakan. Kirmenng merasa kedua orangtuanya terlampau
mengekangnya, tidak memberinya kesempatan untuklimamencari pekerjaan sendiri. Sejak
kecil ia terbiasa mengikuti kehendak mak dan bayskn

...”kadang Kirman membenci dirinya sendiri setengattinebagai laki-laki, ia ternyata banci.
la tak berani melanggar keinginan kedua orangtudpngeahal laki-laki, selayaknya punya hak
untuk menentukan nasibnya sendiri. Kenyataannyema& kalah, manut-manut saja kepada
kedua orangtuanya, Kirman sering menghibur dirisgadiri karena pekerjaannya sekarang
juga dekat dengan ilmu yang ia dapatkan. Di tangaman, usaha ikan pindang milik
bapaknya jadi maju pesat. Kirman menerapkan teamajemen dalam usaha bapaknya itu.
Hasilnya, dari waktu ke waktu usaha bapaknya mangatemajuan”.

“Di tahun kedua Kirman mengembangkan usaha bapatteygan membuat tepung ikan untuk
makanan ternak. Usaha ini juga mengalami kemajuggga bertambah penuh saja pundi-pundi
milik juragan Wargo”.

“Kirman tersentak. Apakah masalah jodoh pun ia ianengikuti keinginan orang tuanya? la
laki-laki. Sekarang masih laki-laki. Mencari idbtikan perkara gampang”.

“Kirman seperti dipukul KO di atas ring tinju. “Tagk Pak” (Yudhistra, 2007:23).
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Kirman orangnya pemilih. Usianya sudah tiga puliga ttapi di usia itu ia
masih belum juga menikah. la terlalu memilih dalamanentukan pasangan hidupnya.

Hal itu dilakukannya karena ia frustasi pada mam@acarnya. la terlalu berharap pada
mantan pacarnya itu sehingga ia terus melajang.

“Kirman sering gagal berpacaran. Mungkin karengeikalu memilih perempuan. Sejak ia lulus
sarjana dan dan kembali ke kampung, ia tak jugaemekan perempuan yang pas” (Yudhistra,
2007:22).

“Dulu Kirman pernah pacaran dengan teman sekantptapi belum selesai kuliah kekasihnya
mengkhianatinya. Padahal dengan anak perempuath isdpenuh cintanya ia labuhkan. Apa
pun ia lakukan demi pacarnya itu. Bagi Kirman, paga itu adalah segala-galanya”.

“Maka ketika pacarnya memutus tali cinta, duniaserruntuh. Kirman kehilangan segalanya
juga. la jadi benci dengan perempuan. la malasabémdan mengenal perempuan lagi. Setiap
kali ia jatuh hati sekuat tenaga berusaha ia mekghinya. Tak ada lagi yang ia tuju. la

frustasi. Barangkali karena kegagalan berpacamammiémbuat Kirman melajang sekarang”
(Yudhistra, 2007:25).

Kirman termasuk anak yang bandel. la selalu menkaargjika dinasihati oleh

orangtuanya.

“Kalau dinasehati orang tua itu didengar bukanveila. Begini akibatnya. Kucing tu tidak
boleh disakiti”.
“Bocah dikasih tahu kokgeyel” (Yudhistra, 2007:32).

12) Larasati

Larasati adalah orang suruhan Mbah Mo. la adalaftanapenari sintren. la

digambarkan sebagai perempuan setengah baya yaity aiya dan awet muda.

“Seulas senyum mengembang dari seorang perempienyak baya”.
“Kamu ayu, awet muda lagi, Ras” (Yudhistra, 2002)10

Larasati tak pernah lalai dalam menjalankan tugasig selalu menyiapkan
keperluan pertunjukkan jika akan melakukan pertkkgn sintren. la selalu siap sedia
dalam mempersiapkan apa yang menjadi kebutuhapinydu

“Larasati segera berlari pulang mengambil sepapsang sepet, pisang yang berkulit kuning
keemasan dan rasanya manis itu memang sedandisidipat waktu itu. Tetapi Larasati selalu
menyimpan pisang sepet itu, agar sewaktu-waktungedallit didapat, tak perlu jauh-jauh

mencarinya. Bunga tujuh rupa pun ia tanam di hataraemahnya. Tak heran halaman Larasati

senantiasa wangi oleh bunga melati, mawar, kenakgyaboja, pandan, kantil” (Yudhistra,
2007:123).
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“Larasati tahu kalau perangkat sesajen itu tak Hitavar-tawar. Bila kurang, pertunjukkan
sintren akan gagal. Sesajen itu disiapkan untukhfokkmakhluk yang ada di alam lain itu agar
mau bekerja membantu sintren menari menghibur gendgyudhistra, 2007:124).

13) Mbah Mo
Mbah Mo adalah seorang juragan sintren. la seriegcari perawan untuk

dijadikan sintren. Ketika pertunjukkan sintrenmandapat peran membacakan mantra.

...”sedang Mbah Mo membaca mantra dengan sangat’ ¢¥palhistra, 2007:107).
“Bertahun-tahun ia menjadi pencari perawan untjkddian sintren dan tak pernah menjumpai
masalah, tetapi baru kali ini didatangi orang sgkamg” (Yudhistra, 2007:203).

“Seumur-umur jadi juragan sintren, baru kali inirmmgalami mengawinkan orang kesurupan”,
ujarnya sendiri” (Yudhistra, 2007:206).

14) Legiman

Legiman adalah tunangannya Kartika. la digambatienprofesi sebagai guru
olahraga yang mengajar di sekolahnya Saraswatindggal di salah satu rumah dinas
bagi para guru di kampungnya.

“Bel masuk berdering. Pak Legiman masuk dengan bkghraga. Sebelum keluar kelas Pak
Legiman mengabsen murid satu persatu” (Yudhisf@y72.31).

“la tinggal masuk di salah satu dari rumah-rumatalpgang disediakan pemerintah untuk para
guru di kampung itu” (Yudhistra, 2007:193).

Legiman sama seperti laki-laki biasanya, ia serbmyganti-ganti pacar.
Kekagumannya pada Saraswati membuat ia tak dapatrisentrasi. Setiap melakukan

apa pun ia selalu terbayang-bayang pada Saraswati.

..."Legiman tidak tahu apa yang terjadi pada diringalaki-laki normal. Berkali-kali ia tertarik
dengan teman wanitanya, berkali-kali juga ia mamjalibungan, sering kali pula Legiman yang
mulai memutuskan jalinan itu. Tapi tak lama setefalius ia akan dengan mudahnya
menemukan penggantinya. Kali ini Legiman berulamdi knencoba untuk sembunyi dari
bayangan muridnya itu, tetapi setiap kali ia memégn mata atau menyibukkan dirinya
dengan membaca buku, bayangan Saraswati tetameagusiknya” (Yudhistra, 2007:207).

Sebagai seorang guru Legiman tidak sama seperi gamg lainnya. Guru
harus mencerminkan sosok yang harus ditiru olehdsmuridnya, ia tidak tahu sopan
santun.

“Legiman beranjak tanpa berpamitan pada bapak Watashingga Bapak geleng-geleng
kepala”.
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“Guru sekarang apa tidak tahu sopan santun”, setemgenggerutu” (Yudhistra, 2007:222).

Kekagumannya pada Saraswati membuat hidupnya téepulPenolakan
cintanya oleh Saraswati membuat hidupnya makin (kdak karuan. Sebagai seorang
laki-laki ia bersifat seperti banci. la tak beramituk menjalani hidup. la ingin berhenti
menjalani hidupnya.

“Legiman tampak terpuruk, sedih, galau. Wajahnyaramu Semua duka tergambar di
wajahnya. Kegilaannya pada Saraswati menciptakanife di urat nadinya. la ingin berhenti
dari hidupnya. Untuk apa hidup tanpa bisa memildldbentuk cinta. Bagaimana bisa
meneruskan hidup tanpa Saraswati, yang telah mien@a(Yudhistra, 2007:227).

15) Sinur

Sinur adalah teman sekolahnya Saraswati dan setakinigki yang menaruh
hati pada Saraswati. Sinur digambarkan sebagaildkkiyang mempunyai mata yang
indah.

“Degup jantung Sinur seakan berlari kencang, b&gda yang kesakitan tertusuk panah dan
berlari sekencangnya, Sinur beradu pandang dergras\#ati” (Yudhistra, 2007:153).

...”Sinur mengangkat kepalanya. Terlihat di matangaaSwati menuju mejanya. la terpana.
Baru kali ini ia melihat perempuan secantik inid&iarikah ia atau Saraswatikah ia? Sinur
cukup lama memandangi Saraswati untuk memastikaglipatannya” (Yudhistra, 2007:172).
“Ah, mata itu tak pernah berubah sejak dulu. Selatlah, seperti kali pertama Saraswati
melihatnya” (Yudhistra, 2007:249).

Sinur digambarkan sebagai anak yang pandai daldapp@n dan tidak suka
usil. la anak seorang pengayuh becak dan buriwgeriag mewakili sekolah dalam lomba
cerdas cermat.

..."laki-laki teman sekelasnya itu yang pandai dale@hajaran dan tidak suka usil. Sinur juga
anak pengayuh becak dan buruh.”

“Saraswati dan Sinur terpilih mewakili sekolah daldomba cerdas cermat” (Yudhistra,
2007:89).

Sinur berperilaku sopan. Sebagai seorang temaakiupa untuk berpamitan
pada Saraswati untuk pergi ke Solo meskipun dalatinya terasa berat untuk berpisah
dengan pujaan hatinya.

“Nanti sore aku berangkat ke Solo. Mungkin iniiki®rakhir aku jalan bareng denganmu”
(Yudhistra, 2007:261).



126

Pengorbanan Sinur berbuah hasil, ia telah menjadi ggama di sebuah SMP
di perantauannya (Solo). Pada kunjungannya ke kagmya itu Sinur berniat untuk
melamar Saraswati. Orangtuanya melarang keras Simwk menikahinya. Sinur tak
goyah pada pendiriannya. la digambarkan sebagaikstaki-laki yang religius. la
berkeyakinan bahwa kematian itu merupakan kuasaarfubukan karena menikah

dengan seorang penari sintren ia akan meninggal.

..."Sinur pulang ke rumahnya. Keduanya orangtuanybhagia akan keberhasilan anaknya
menjadi guru agama di sebuah SMP di Solo. Kebetsddwlah Sinur libur panjang Sinur pun
ingin menghabiskan libur di kampungnya”.

‘Kematian itu rahasia Tuhan, Saras. Bukan karenaikakimu lalu aku akan mati. Kalaupun
aku mati karena itu kuasa Tuhan” (Yudhistra, 2092)2

“Sinur bersikukuh akan melamar Saraswati dan méika. Mak dan bapak Sinur serta
kerabatnya melarang keras. Alasan mereka sama rigagg dikatakan Saraswati. “Mak apa
lupa, lahir, jodoh dan mati itu kuasa Tuhan” (Ysiid, 2007:290).

16) Rukiyah
Rukiyah yaitu seoranganjak sintren yang notabene seorang anak buahnya

mbah Mo. la digambarkan berusia tiga puluh tahunumabelum menikah.

..."dua kain mengenai tubuh Rukiyah yang menjadi @idh{Yudhistra, 2007:194).
“Aku mau dikawinkan,” ucap Rukiyah yang sebenarmgmang masih perawan meski usianya
sudah tiga puluh tahun” (Yudhistra, 2007:196).

Sebagai seorang bawahan, Rukiyah selalu patuh peadatah majikannya.
Maka ketika orang kampung menyuruh mbah Mo untukladi menikahkannya dengan
Bagong, ia patuh saja.

“Rukiyah dan Bagong yang sehari-harinya memanghpaama mbah Mo mengamini saja”
(Yudhistra, 2007:196).

17) Bagong
Bagong yaitu seorangador sintren dan anak buahnya mbah Mo. la diceritakan

sebagai seorang duda tetapi belum mempunyai anak.

...”mengenai Bagong yang menjadi bador sintren” (Msiti&, 2007:195).
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..."Aku juga mau dikawinkan,” seru Bagong yang selbeya duda belum punya anak”
(Yudhistra, 2007:196).

Bagong merasa jengkel karena pernikahannya denghkiydR dianggap tidak
sah oleh orang-orang kampung. Dengan berat habrBagienuruti permintaan warga
kampung untuk menikah kembali. la takut di kemudmeani ia akan disalahkan oleh
warga kampungnya.

“Rukiyah dan Bagong yang sehari-harinya memanghpaama Mbah Mo mengamini saja.

Meski dalam hati Bagongggerundel karena merasa dipermainkan oleh orang-orang kagapun
Bagaimana tidak? Mereka yang sudah menikah harogatelagi atas permintaan orang-orang
kampung. Tapi sudahlah, pikir Bagong. Apa salahmgagikuti orang-orang kampung daripada
nanti di kemudian hari ia disalahkan orang-orangang” (Yudhistra, 2007:205).

18) Dadung

Dadung yaitu suami keduanya Wati. Kecantikan Saatisswlah membiusnya.
la jadi tergila-gila pada Saraswati. Cintanya p&daaswati membuatnya tidak waras.
Dadung berperangai aneh, meskipun ditolak lamaenolgh Saraswati, ia malah

tersenyum-senyum.

...”Dadung, suami Wati, kepincut juga setelah setengati pada Saraswati. Suatu hari ia nekat
melamar Saraswati. Mak sudah menjelaskan berkhlki&u Saraswati masih ingin sekolah,
tetapi Dadung ngotot ingin menikahi Saraswati “.

..."Anehnya, Dadung malah tersenyum-senyum melihatasseati yang sudah seleher
marahnya itu”.

Dadung digambarkan frustasi. Setiap malam, ia selaérteriak-teriak

memanggil-manggil nama Saraswati dan berhenti figktpka matahari sudah terbit.

“Malamnya Dadung berteriak-teriak dalam tidurnya.nhemanggil-manggil Saraswati. Wati,
Wastini dan Diran kalang kabut. Berbagai cara tetareka lakukan untuk membangunkan
Dadung, tetapi gagal. Hingga pagi hari Dadung madsitus berteriak-teriak memanggil
Saraswati. la berhenti berteriak apabila matahatals terbit” (Yudhistra, 2007:255).

19) Dharma
Dharma adalah suami pertama Saraswati. la digambadbagai duda tua yang
kaya raya dan berjiwa penolong. Bukan karena ké@ant Saraswati Dharma

menikahinya tetapi karena ia ingin menolong Sartiswa
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“Suatu hari lagi Mak tercengong ketika Dharma dgtke rumah. Laki-laki kaya itu berniat
melamar Saraswati” (Yudhistra, 2007:268).

“Apa aku terlalu tua buat anakmu?’

“Aku hanya ingin menolong anakmu.”

“Saraswati mesti menikah agar tidak ada lagi yamggganggunya. Kau tahu kan, aku sudah
tak betah sendiri setelah kematian istriku.” (Ywstits, 2007:269).

“Tak ada yang kurang dalam diri Dharma. la gantdsug kaya. Yang kurang hanyalah ia sudah

tua”.
Bukan karena kecantikan Saraswati, Dharma menikaawaswati. Jiwa
penolong sudah melekat dalam dirinya. la rela metkdne seluruh hartanya pada

Saraswati karena ia berkeyakinan bahwa sebenidedamatian akan menjemputnya.

“Aku menikahimu bukan karena kecantikanmu, melamk”

“Aku ingin ada yang merawat dan menikmati kekayaalila aku mati” (Yudhistra, 2007:271).
“Paginya Dharma pamit untuk melaut. Pekerjaan yauph sangat lama ia tinggalkan, tetapi
entah mengapa pagi ini ia ingin melakukannya. Sasyang aneh pun terjadi. Dharma
menandatangani semua surat wasiat yang isinya riskaarsemua harta kekayaannya pada
Saraswati. Saraswati tak percaya dengan yang fthliha Baru semalam ia menjadi
mempelainya, belum sempat juga ia melakukan apaspbagai suami istri, Dharma sudah
memberikan seluruh kekayaannya” (Yudhistra, 2000).27

20) Warno
Warno yaitu suami kedua Saraswati. la digambarklagai seorang duda yang

belum punya anak yang memiliki perkebunan buah-&uaan bunga melati.

..."Warno, duda belum punya anak. Warno, yang purerhédktar-hektar tanah yang ditanami
berbagai buah-buahan dan bunga melati itu, mennalgendiri kebunnya. Kebun milik Warno
terletak di daerah Baran” (Yudhistra, 2007:278).

21) Royali

Royali adalah suami ketiga Saraswati. la digambagebagai seorang juragan
angkutan kota.

...”Royali, pemilik mobil angkutan kota” (YudhistraD07:279).
22) Sumito

Sumito adalah suami keempat Saraswati. la dicartakebagai pedagang

kelontong.

..."Sumito kali ini dengan seorang lajang bernama iBurta seorang pedagang kelontong yang
punya toko sendiri” (Yudhistra, 2007:280).
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23) Yudha
Yudha adalah seorang wartawan yang ditugaskan ungliput berita tentang

kesenian sintren di daerah Batang. la tak mudatapampada orang lain.

..."Yudha, si wartawan itu tak percaya pada ceritanddn tentang kegilaan lelaki di
kampungnya pada Saraswati”.

...’suatu hari didatangi seorang wartawan dari kadagy mendapat tugas menulis tentang
sintren” (Yudhistra, 2007:281).

24) Mak Sinur

Mak Sinur adalah orang yang selalu paranoid jikakasemata wayangnya
(Sinur) berdekatan dengan Saraswati. Hal itu dil@kan ia percaya bahwa sintren
Saraswati telah banyak memakan korban. Maka iaasdmjakutan jika anaknya juga

akan menjadi korbannya Saraswati.

“Mak Sinur menautkan kening. Mengapa Sinur mimpraSeati? Adakah sesuatu di balik
mimpi itu. Mak takut, sesuatu akan terjadi padakasamata wayangnya” (Yudhistra,
2007:250).

“Paginya, Mak tercenung melihat Sinur hanya dududtedk di lincak. Mak mulai takut kalau-
kalau kedekatan Sinur dengan Saraswati akan mempataita bagi Sinur. Mak menasehati
agar Sinur pelan-pelan menjauhi Saraswati”.

“Mak takut, Nur” ujar Mak Sinur”.

“Kau tahu Legiman, Kartika dan Kirman. Mereka mdaga nasib tragis karena Saraswati”.
“Mak Sinur makin mewanti-wanti agar Sinur tak bdsbhngan dengan Saraswati” (Yudhistra,
2007:257).

Mak Sinur digambarkan sebagai keluarga yang kuraagpu tapi ia ingin

anaknya berhasil.

“Biar mak dan bapakmu ini miskin tapi ingin liharku jadi orang” (Yudhistra, 2007:251).

3. 1. 5 Analisis Penceritaan
3. 1. 5.1 Kehadiran Pencerita
Novel Sntren menggunakan penceritaan ekstren, maksudnya pentemya

sebagai pengamat, tidak hadir dalam teks. Bishaepada kutipan berikut:
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“Mak masuk ke dalam. la bermaksud mengambil bajtigaaraswati. Saraswati mengambil
kesempatan. la langsung meraih tas sekolahnyaeagsi-cepat keluar rumah. Begitu sampai di
halaman rumah, Saraswati mengambil langkah sefMuwdhistra, 2007:2).

Dianing Widya Yudhistira sebagai pengarang mendeaskan tokoh-tokoh dan

menceritakan peristiwva demi peristiva menurut pagdanya. la tidak mengambil

dirinya sebagai tokoh aku.

3.1.5. 2 Tipe Penceritaan

Tipe penceritaan dalam novéintren terdiri atas wicara yang dilaporkan,
wicara alihan dan wicara yang dinarasikan.
1) Wicara yang dilapor kan

Wicara yang dilaporkan adalah wicara yang ditanapilkecara langsung berupa

dialog-dialog tokoh.

“Kamu lupa anak kita masih kelas lima.”

“Dulu kita kawin juga umurmu belum genap delapateddahun. Umurku baru tiga belas.
Orangtua kita susah payah menambah umur kita bisghpulu mau mengawinkan kita.”

“Itu dulu.”

“Apa bedanya, Pak.”

“Ada.”

“Apa?”

“Saraswati masih ingin sekolah.”

“Alaaaah, seperti anak orang kaya saja mau sekelais. Sudah bisa baca sama nulis, untuk
anak perempuan itu sudah cukup.”

“Itu dulu.”

“Bapak ini gimana to, diajakembugan (bicara) kok itu dulu, itu dulu. Juragan Wargojilas-
jelas ingin melamar Saraswati buat anaknya” (Ysihj 2007:11).

Peristiwa di atas adalah dialog antara Marto (Badakgan Surti (Mak). Bapak
tak setuju jika Saraswati menikah di usia yang Iasrbilang anak-anak. Saraswati
masih kelas 5 SD. la masih ingin bersekolah. Ma&ptengin agar Saraswati segera
menikah dengan Kirman (anak juragan Wargo). laswerai bahwa perempuan bisa baca

sama nulis juga sudah cukup. Jadi untuk apa sekwiggi-tinggi. Untuk bisa sekolah
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perlu biaya yang tidak sedikit. Dulu orangtua Syuga melakukan hal yang sama
dengannya, mereka menikahkan anaknya dengan Marsiadyang masih sangat belia.
2) Wicara Alihan

Wicara alihan yaitu wicara yang menyampaikan pikiedau perasaan tokoh

dan sebagainya.

“Marto, bapak Saraswati tersentak mendengar gamutlek. Sakit yang ia rasakan bertambabh.
Siapa pun Saraswati adalah anaknya. Seorang atmlalsgya dilimpahi kasih sayang oleh
kedua orangtuanya, bukan dicaci maki tak ada hgisn

“Terdengar helaan napas Marto yang berat. la matiykenyataan kalau saja ia mampu
menafkahi istri dan anak satu-satunya, pasti igrtak perlu uring-uringan seperti pagi ini.”
“Marto tahu istrinya uring-uringan karena Saraswi@ak mau tinggal di rumah. Marto juga
tahu, kalau Saraswati punya keinginan besar umustsekolah. Anak itu punya otak cerdas.
Setiap kenaikan kelas, Saraswati selalu menjadiaminkelas dan tak pernah tergantikan”
(Yudhistra, 2007:3).

Kutipan di atas menggambarkan kekecewaan Marto Bad (istrinya) yang
selalu memarahi Saraswati karena masih ingin belsekSaraswati merupakan seorang
murid yang cerdas sehingga keinginannya untuk abkbégitu tinggi. Marto tak ingin
anaknya sendiri dicaci maki terus oleh ibunya senseorang anak haruslah diberi kasih
sayang bukan caci maki dari orangtuanya. la jugagewi mengapa Surti selalu
memarahi anaknya. Andaikan dia mampu untuk menatelrganya, Surti tak akan
memarahi anaknya karena keinginan anaknya ituuda nengerti mengapa Saraswati
selalu membangkang jika disuruh oleh Maknya pergiKkdang (tempat menjemur

ikan).

3) Wicara yang dinarasikan
Wicara yang dinarasikan yaitu wicara yang menyajikeeristiwa-peristiwa
yang dialami tokoh.

“Tiga hari yang lalu Marto terjatuh dari becak yaiagkayuh. Becaknya memang melebihi
muatan. Waktu itu Marto baru pertama kalinya ménagcak. la masih beruntung, pemilik
becak, tak menuntut ganti rugi, meski pelk bannysek berat. Marto tak enak hati dengan
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Kardi, pemilik becak itu. Namun Marto berjanji akarengganti harga pelk ban itu secepatnya,
jika ia sudah punya uang” (Yudhistra, 2007:3).

Kutipan di atas mendeskripsikan kejadian yang dialslarto. la terjatuh dari
becaknya yang sedang ia kayuh. Karena baru perkathanenarik becak ia belum
berpengalaman, becak yang dikendarainya kelebihetan. la berjanji akan mengganti

harga pelk ban itu secepatnya jika ia sudah puayg pada Kardi (pemilik becak).

3.1.6 Tema

Kemiskinan dan ketidakmujuran menjadi tema dalanvehdntren ini.
Keadaan hidup yang tidak memungkinkan membuat MakShraswati selalu berselisih
paham. Mak selalu memarahi Saraswati karena ik trdau membantu Maknya ke
Klidang. Saraswati masih ingin terus sekolah setinggi rkumdiaya selalu menjadi
kendala dalam menggapai cita-citanya. Kemiskinamgymembuat anak dan ibu itu
selalu berselisin paham. Marto (Bapak Saraswatglisenendukung anaknya agar ia
dapat bersekolah setinggi mungkin. la berharapgikaknya dapat bersekolah setinggi-
tingginya, maka keluarganya akan terbebas dari #enan. Watak Surti yang begitu
keras dan grasa-grusu mengambil keputusan membweto Mak dapat menahan
keinginan istrinya itu ketika juragan Wargo akanlamear Saraswati untuk anaknya
(Kirman).

Kemiskinan dan ketidakmujuran bagaikan dua kepingtamuang bagi
kehidupan keluarga Marto. Surti berharap agar S8ataslapat menikah dengan anak
juragan yang paling kaya di kampungnya. Nasib Harkiain, juragan Wargo
membatalkan lamarannya karena ancaman Wastini. ddRumau Saraswati harus

menjadi sintren agar dapat melanjutkan sekolahdgag saweran yang diberikan oleh
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penonton ia gunakan untuk membiayai sekolahnyal&@emenjadi sintren, cita-citanya
dapat terwujud. Hidupnya serba cukup namun ketidgwran masih enggan untuk lepas
dari hidupnya. la pantang untuk disentuh oleh laki-sebab dunia sintren menghendaki

keperawanan abadi. Tiada seorang laki-laki pun yahgh menjamah tubuhnya.

3. 2 Representas Citra Penari Sintren (Tokoh Saraswati) dalam Novel Sintren

Citra yaitu semua wujud gambaran mental dan splritlan tingkah laku
keseharian perempuan yang menunjukkan “wajah” daklas perempuan (Sugihastuti
dalam Giyanti, 2007:128). Citra perempuan tokohaSa&ati dalam novefintren dapat
digambarkan dengan menggunakan analisis Kritik r&akeminis Ideologis. Citra
perempuan tersebut adalah citra diri tokoh perempyang meliputi citra sosial
perempuan dalam keluarga dan citra perempuan daksyarakat.

3. 2. 1 Representasi Citra Penari Sintren (tokoh Saraswati)
3. 2. 1. 1 Representasi Citra Diri Penari Sintren (tokoh Saraswati)

Dalam peristiwa selanjutnya Saraswati dicitrakdragai penari sintren. Setelah
menjadi sintren, citra Saraswati mengalami banyakipahan. la dianugrahi kecantikan
dan kesaktian yang jarang dimiliki orang biasa.r&eg anak yang berprofesi sebagai
seorang sintren, maka ia akan mengalami perub&iattien yang ada dalam tubuhnya
yaitu Sintren Ayune Lanjar (sintren sakti yang mléknkecantikan dan kesaktian yang
luar biasa) (him.273). Fisiknya mengalami banyakupahan, ia digambarkan berkulit
kuning langsat dan bersih. Badannya lebih berisi jdga lebih tinggi dari sebelumnya
(him.163). Badannya wangi seperti harum melaticpean matanya terang dan wajahnya

pun segar (him.150).
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“Begitu banyak yang berubah. Saraswati tampak |d&eitsih. Tubuhnya padat berisi, wangi
menyerbakkan harum melati, pancaran matanya teraagghnya pun segar” (Yudhistira,
2007:150).

Citra Saraswati digambarkan sebagai perempuan ysaggat cantik.
Kecantikannya membuat banyak laki-laki tergila-giledanya. Tak peduli ia muda atau
pun tua, bersuami atau pun duda tetapi pantangymgintuk disentuh oleh laki-laki
(hlm.167). Selain itu, citra Saraswati digambarksgbagai perempuan yang sakti.
Kesaktian yang diperolehnya semenjak menjadi sintnembuat ia dapat terhindar dari
orang-orang yang akan mencelakainya. Seperti paslaigsi peristiva Saraswati merasa
ada benda seperti bola api yang jatuh dari langbuju rumahnya namun benda itu
terpental dari rumahnya dengan hanya ditatapnya $ajdapat terhindar dari guna-
gunanya Wastini. Benda itu malah menuju rumah WasWastini pun kena guna-
gunanya sendiri (him.179).

Selanjutnya Saraswati digambarkan sebagai perempigavasa. Sekarang
Sarasawati sudah kelas 2 SMEA. Semula ia selalwlaerelaki yang akan datang untuk
melamarnya. Warga kampung (para ibu-ibu) menyurahmytuk segera menikah agar
para suami mereka tidak lagi membayang-bayangkaas®ati. Kali ini Saraswati
menyetujui untuk menikah dengan Dharma yang telthndg) melamarnya. la menikah
dengan Dharma selepas tamat sekolahnya. Meskipaim meenikah, ia dan suaminya
tidak melakukan hubungan layaknya suami istri (Bif). Nasib berkata lain, Dharma
bernasib malang, ia meninggal karena kapal yangngianginya terbelah dua. Saraswati
pun disuruh untuk kembali menikah oleh warga karngpya. la menikah dengan Warno
(duda belum punya anak) tepat empat puluh harilateteneninggalnya Dharma
(hlm.278). Warno bernasib sama dengan Dharma, @nggal dunia. Saraswati pun

kembali dipaksa menikah lagi oleh warga kampungrigapun menyetujui untuk
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menikah dengan Royali setelah tiga bulan kematimmgya yang kedua (hlm.279).
Royali pun mengalami nasib yang tak beda dengarrmdhaan Royali, ia mengalami

nasib tragis. la pun meninggal dunia. Peristiwargatnya ia pun di paksa untuk kembali
menikah oleh warga kampungnya. la kembali dengamitSuhim.279). Sumito pun tak

beda dengan nasib Dharma, Royali dan Warno, ianpeminggal dunia (him.279-280).

Saraswati menyandang status janda di usia yandghmasila namun masih tetap suci.
Seperti sintren yang ada dalam jiwanya yaitu sm&gune Lanjar.

Aspek psikis perempuan tidak dapat dipisahkanajziyang di sebut feminitas
ini oleh Yung (Giyanti, 2007:131) disebut sebagasumatu yang merupakan
kecenderungan yang ada dalam diri perempuan; p#pr8isSip ini antara lain
menyangkut cirirelatedness, receptivity, cinta kasih, mengasuh berbagai potensi hidup,
orientasinya komunal dan memelihara hubungan ietegmal.

Secara psikis, citra tokoh Saraswati sebagai paramyang terlihat dalam
deskripsi sebagai berikut.

Pertama, citra psikis Saraswati yaitu penolong pamaaf. Kesaktian yang
telah ia dapatkan setelah menjadi sintren memlbuddpat menolong warga kampungnya
yang mengalami kelumpuhan. Saraswati mau menolangn untuk menyembuhkan
Wastini dari kelumpuhannya. Diran percaya jika Saedi mau memaafkan Wastini atau
istrinya maka istrinya akan sembuh. Dugaan Dirammarey benar. Istrinya (Wastini)
dapat berjalan kembali setelah Saraswati mau méaraaja walaupun sudah berkali-
kali Wastini menjahatinya (him. 190).

Kedua, citra psikis Saraswati yaitu tak dapat merighhati orang lain. la tak

dapat mengerti apa yang menjadi keinginan oranfineknya) sebagai seorang anak
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sehingga maknya selalu memarahinya. la enggan uuntiék membantu Maknya
menjemur ikan diKlidang (tempat menjemur ikan). Sudah selayaknya seoraaff a
membantu pekerjaan orangtuanya (him.67).

Ketiga, citra psikis Saraswati yaitu kufur nikmkt.selalu berprasangka bahwa
Tuhan tak adil pada dirinya. Meskipun orangtuamgla pernah absen untuk mencari
nafkah namun keluarganya selalu terbelenggu olehiskenan. la tak menemukan
adanya Tuhan. Tuhan sepertinya enggan untuk mékpapenderitaan padanya.
Terdapat ruang hampa dalam dirinya sewaktu kenaskimenderanya (sebelum ia
menjadi penari sintren (him.118).

Keempat, citra psikis Saraswati yaitu mandiri. Halterlihat pada deskripsi ia
dapat membiayai sekolahnya dengan hasil jerih pagmhsendiri. la langsung
mengiyakan keinginan maknya untuk menjadi sintddak segera mengiyakan ajakan
Larasati tanpa meminta persetujuan terlebih dula 8araswati. Uang panjer untuk
menari sintren dirasa mak cukup untuk melanjutkekoksh Saraswati sampai SMP.
Mendengar perkataan maknya tentang sekolah, Sarasamgsung mengiyakan
permintaan maknya. Yang terpenting baginya pada isadalah dapat melanjutkan
sekolahnya ke SMP. Saraswati rela menjadi penairesi (him.105). Selain itu,
Saraswati menjadi juara pertama lomba atletik sgkaien Batang. la mendapatkan piala
dan tabungan yang jumlahnya cukup untuk biaya me&SMP dan SMA. Kini ia
mempunyai dua buku tabungan (him.160). Setiap majamiah penonton selalu
bertambah sehingga selalu bertambah pula penghagddagang dari pertunjukkan
sintren. Sebagai ucapan terima kasihnya para pedagelalu memberikan sebagian

rezekinya pada Saraswati sehingga bertambah gadagannya (him.187).
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Representasi citra diri tokoh Saraswati dalam n&ugten tidak sama dengan
realitas kehidupan mantan penari sintren di daeBattang. Setelah melakukan
wawancara terhadap mantan penari sintren di Bgtabgk Nani) bahwa dirinya seperti
layaknya perempuan desa pada umumnya. Mbak Nak tddinugrahi kecantikan dan
kesaktian yang diceritakan tokoh Saraswati dalaweln8ntren. Perkonomian mbak
Nani juga tidak menunjukkan adanya peningkatan ekaryang drastis setelah menjadi
penari sintren. Kesamaan latarbelakang mbak Namitdkoh Saraswati dalam novel
Sntren menjadi penari sintren yaitu atas dasar desakamoehio Mbak Nani bersekolah
hanya sampai Sekolah Dasar sedangkan tokoh Saragalam novelSntren dapat
bersekolah sampai SMEA. Mbak Nani dapat berkeludegasuaminya tidak meninggal
setelah menikah dengannya sedangkan represenkasi 8araswati diceritakan dalam
novel Sntren suaminya selalu meninggal dunia. Semenjak mbak Neemjadi penari
sintren masyarakat selalu memandang positif teghadzak Nani tidak seperti kehidupan
tokoh Saraswati dalam novE&intren yang dianggap sebagai sumber permasalahan di

kampungnya.

3.2. 1. 2 Representas Citra Sosial Penari Sintren (tokoh Saraswati)
3.2.1. 2.1 Dalam Keluarga

Tokoh Saraswati merupakan anak tunggal di kelugaarihim.185).
Orangtuanya bekerja sebagai buruh (him.2). Ketikagi pdatang, Mak selalu
menyuruhnya pergi keKlidang untuk membantunya menjemur ikan. Hal itu
dilakukannya karena Marto (ayahnya) sedang sakdrasSvati berjanji untuk

membantunya setelah pulang sekolah karena pagiyhaia ingin sekolah. Ketika pagi
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hari mak selalu uring-uringan karena keinginan Sasai bertentangan dengan keinginan
maknya (hlm.3). Representasi citra tokoh Saras(pathari sintren) tidak sama dengan
realitas penari sintren (mbak Nani) di Batang. léef)la Mbak Nani sayang kepada mbak
Nani walaupun keinginan mbak Nani untuk bersekdialggi harus kandas karena

desakan ekonomi keluarga.

Selain itu, citra lain Saraswati sebagai seorangkagaitu membantu
perekonomian keluarganya dari uang saweran pekikamusintren. Begitu sampai di
rumah, Saraswati membuka lembaran uang yang iangigulung dan hanya
digenggamnya saja. Kemudian ia menghitung uangjutalahnya ada dua puluh ribu
lima ribu rupiah. la lantas membagi dua uang @aumkemberikan uang sebesar lima belas
ribu rupiah pada maknya sedangkan sisanya ia t&bBongntuk biaya sekolahnya
(him.150). Representasi tokoh Saraswati dalam nSwélen tidak sama dengan realitas
mantan penari sintren yang ada di daerah Batangkmani). Mbak Nani memang dapat
menghidupi dirinya dan keluarganya dari uang sawdta pun hanya sebatas dari uang
saweran ketika mbak Nani pentas. Penghasilan dareptasan sintren pun tidak begitu
banyak hanya sekedar dari pemberian penonton aayarakat.

3.2. 1. 2. 2 Dalam M asyar akat

Saraswati adalah seorang perempuan biasa yangdebitg diam dan jarang
bergaul dengan warga kampungnya (him.149). Kehaadya di tengah masyarakat
memberi arti tersendiri. Setelah menjadi sintranmempunyai arti yang sangat penting
bagi kelestarian sintren di daerah Batang. Daa ticang calon sintren, hanya Saraswati
yang berhasil menjadi penari sintren. Semuanyaebaktteriak ketakutan hingga

akhirnya pingsan. Saraswati menjadi sintren penkanasati (him.107). Setiap malam
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pertunjukkan biasanya yang menjadi sintren bergantetapi karena Mbah Mo tidak
menemukan pemain lain untuk menjadi sintren jadyheSaraswati yang menjadi sintren
(him.120).

Citra Saraswati sejak menjadi sintren, ia selalinjatk magnet agar para
penonton yang sedang menonton pertunjukkan simiesnbeli dagangan para pedagang.
Banyak para pedagang yang menggelar dagangannyika kdterlangsungnya
pertunjukkan sintren. Para pedagang selalu men&nggiung. Semua jenis dagangan
selalu terbeli oleh para penonton (him.187). Sef@dnya pertunjukkan sintren, Saraswati
seakan menjadi daya tarik atau magnet yang meagak banyak para penonton yang
hadir. Berarti itu adalah rejeki bagi sebagian gran

Saraswati dapat memutarbalikkan perasaan nistaawkagnpungnya pada
perbuatan Kartika (bunuh diri). Perasaan merekaildadr, dari yang nista menjadi
kasihan kepada jasadnya Kartika. Mereka rela umbgknakamkan jenazah Kartika
sebagaimana mestinya orang meninggal. Disolatkamidaakan tahlilan (him.243).

Citra Saraswati di mata warga kampunya vyaitu ia jagnorang yang
menyebabkan Legiman, Kartika dan Kirman mengalaasin tragis. Mak Kirman
menganggap bahwa Legiman menjadi gila, Kartika #aman bunuh diri semua
dikarenakan oleh Saraswati. Mereka merupakan tudaswati. Mak Sinur ketakutan
jika Sinur (anaknya) mendekati Saraswati, ia ak@amdsib yang sama dengan Legiman,
Kartika dan Kirman (him.251). Para kaum lelaki dinfjpungnya menaruh hati pada
Saraswati. Mereka yang sudah beristri pun terditajgrda keelokan Saraswati. Setiap
kali terdengar pertengakaran antara suami iskila@ia membicarakan Saraswati. Hingga

mereka menganggap Saraswati sebagai penyebab kedvanmmah tangga mereka.
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Saraswati juga dianggap sebagai orang yang telahboeg Dadung (suami keduanya
Wati) tak berhenti berteriak sepanjang malam hingganbuat kampung menjadi gaduh
(him.267).

Citra Saraswati setelah meninggal dunia yaitu ipatdamemutarbalikkan
prasangka buruk para perempuan di kampungnya. Semang yang datang (orang-
orang dari kampung atas dan kampung-kampung yaay pernah disinggahi Saraswati
menari sintren dan juga semua pedagang) melayatpekeakamannya. Mereka
mengesankan kedukaan di wajah mereka. Saraswatti teemiliki arti tersendiri di hati
mereka masing-masing (him.294).

Representasi citra penari sintren (tokoh Saraswialgm novelSntren, tidak
sama dengan realitas kehidupan mantan penari rsidirdaerah Batang (mbak Nani).
Mbak Nani bergaul dengan warga masyarakat Batang @&k pernah punya
permasalahan dengan warganya. Sehingga citra soéiak Nani dinilai baik oleh

masyarakat.

3. 2. 2 Tinjauan Feminisme terhadap Citra Penari Sintren (Tokoh Saraswati) dalam
Novel Sintren
Tinjauan feminisme terhadap citra penari sintrewkph Saraswati) dalam
novel Sntren yaitu sebagai berikut:
Pertama, pengarang (Dianing Widya Yudhistira) mejojoug tinggi perempuan
dalam bidang ekonomi baik di keluarga maupun diyauakatnya. Tidak hanya laki-laki
saja yang bisa mencari nafkah atau tulang pungdany keluarganya tetapi seorang

perempuan pun dapat menjadi tulang punggung. Hiséliet dapat terlihat pada citra



141

Saraswati yang dapat hidup mandiri. la dapat metkan sekolahnya ke SMP dari hasil
uang panjer sintren (him.105), hadiah dari hasju&man lomba atletik sekabupaten
Batang (hIm.160) dan juga dari sebagian penghapiéea pedagang yang memberikan
sebagian rejekinya kepada Saraswati (him.187)irSiélajuga membantu perekonomian
keluarganya dari uang saweran pertunjukkan sintfieim.150). Begitu pula di
masyarakat ia selalu menjadi tampuk rezeki bagadatr, Mbah Mo, orang-orang yang
terlibat dalam pertunjukan sintren juga para pedggang berjualan ketika pertunjukkan
sintren. Dengan adanya sintren Saraswati, mempuryiapenting bagi kelangsungan
hidup sebagian orang (him.186).

Bagi masyarakat Batang, kehadiran Saraswati mekaerikebahagiaan
tersendiri bagi sebagian orang. la dapat membapgtekonomian secara mandiri. Pada
umumnya laki-laki sebagai penggerak roda perekocammamun dalam novéntren,
perempuan pun dapat bangkit. Perempuan bukansé&mgai objek di kampungnya
tetapi juga sebagai pendobrak emansipasi peremguamasyarakat. Citra Saraswati
dalam novel tersebut digambarkan sebagai pelopemmian yang sudah maju. Hal ini
sesuai dengan - perspektif Marxis bahwa semua kedotulmanusia untuk
mempertahankan hidupnya dilakukan oleh semua aadggtiarga termasuk perempuan.
Dalam hal ini Saraswati sebagai perempuan yangh tddarhasil mengangkat
perekonomian keluarganya juga sebagian warga kagmyan

Kedua, pengarang menggambarkan diskriminasi laig giterima oleh seorang
perempuan. Perempuan dianggap sebagai penyebabckedra atau masyarakatnya
(khususnya para perempuan yang telah bersuamiloemp misogini (anti feminis). Hal

ini terlihat pada deskripsi citra negatif tokoh &awati yang ia terima. la dianggap telah
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mengguna-gunai Dadung oleh warga kampungnya. Dadieilglu berteriak-teriak
memanggil nama Saraswati (hIm.256). Selain ita@araswati oleh warga kampungnya
(khususnya ibu-ibu rumah tangga) dianggap menjadygbab kehancuran rumah tangga
warga di kampungnya itu. la dianggap telah memipaat suami selalu bertengkar
dengan istrinya. Para suami selalu mengancamyatakan meninggalkannya dan akan
memperistri Saraswati. Hingga para istri di kampwgselalu merasa resah (him.267).
Para istri lalu mendatangi Mak agar Saraswati segimikahkan. Supaya kampung
menjadi aman (hlm.268). Kenyataan berkata lainkipaa Saraswati telah beberapa kali
menikah tetapi para lelaki masih saja tergila-gdda Saraswati (him.288).

Berdasarkan hal di atas, Dianing Widya Yudhistirammpresentasikan bahwa
anggapan citra negatif Saraswati yang terbentukamlak karena adanya tokoh
Saraswati. Citra negatif itu terwujud karena anggapara istri di kampungnya yang
taraf pendidikannya masih rendah. Bukan tokoh Saths/ang menjadi penyebab dari
kehancuran rumah tangga warga kampungnya. Terekgjan adanya tokoh Bondan, ia
adalah satu-satunya laki-laki di kampungnya yamgktiterpengaruh pada keelokan
Saraswati (him.281). Tidak diceritakan peristiwangatidak menyenangkan dalam
hidupnya karena adanya sintren Saraswati. Dengarkid@ citra negatif yang ada dalam
tokoh Saraswati berawal dari kesamaan sifat p&aki léi kampungnya yaitu lemabh.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Diamigya Yudhistira
mempresentasikan citra negatif juga positif cibdeoh Saraswati sebagai berikut:

Pertama, pengarang mempresentasikan diskriminasig yterjadi pada
perempuan. Hal tersebut dapat terlihat bahwa tdBataswati (sebagai perempuan)

dianggap telah menjadi penyebab rusaknya mentaldiak (misogini). Citra negatif



143

tokoh Saraswati yang terbentuk karena adanya lsiataki yaitu mudah tergoda oleh
perempuan.

Kedua, berdasarkan hadirnya tokoh Saraswati dalanelnSntren dapat
menguatkan peran perempuan dalam meningkatkan h&apnya. Citra perempuan
tokoh Saraswati yang digambarkan dalam ndSietren dapat mengubah anggapan
bahwa tidak hanya laki-laki saja yang menjadi tglgounggung keluarga. Tokoh
Saraswati dapat hidup mandiri dan dapat membantaingieatkan perekonomian
keluarga juga sebagian warganya. Adanya sintre@s®ati merupakan denyut nadi
kehidupan perekonomian warga di kampungnya.

Dengan demikian novelSntren ini menyumbangkan pemikiran untuk
mengubah budaya patriarki dan pandangan tradisiwagja Batang khususnya melalui
citra penari sintren yang dipresentasikan Dianingy& Yudhistira. Melalui citra penari
sintren tersebut diharapkan perempuan dapat ketlzar budaya patriarki yang
menempatkan perempuan pada kelas nomor dua, sEngan pendapat Marxis bahwa

tujuan feminis yaitu membebaskan perempuan dalasyanakat kapitalis.

3. 2. 3 Representasi Realitas Kehidupan Penari Sintren di Dalam Panggung Dalam
Novel Sintren
Ketika di dalam pertunjukkan penari sintren (Saitgveelalu tak sadarkan diri.
Hal ini dikarenakan kesenian sintren berbau misdisg bermain atau menari sintren itu
adalah makhluk halus. Saraswati (dalam hal ini niygg hanya duduk terdiam. Rasa
kantuk selalu datang menghinggapinya. Jiwanyadtertpulas seperti dininabobokan
oleh anak-anak kecil (lelembut). Sedangkan ragaeygah siap menari sintren dengan

memakai busana sintren lengkap. Raga Saraswatib@hknya seperti boneka yang siap
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dimainkan oleh anak-anak kecil itu untuk menarirem ketika mulai terdengar suara
tetabuhan yang mistis dan kurungan telah dibuken.(i#2-125). Representasi tokoh
Saraswati dalam nov&@ntren sama dengan realitas kehidupan mantan penarirsidire

daerah Batang (mbak Nani). Ketika pertunjukkanremtiba, mbak Nani hanya duduk
terdiam. Badan halus mbak Nani tidur sedangkan rb&daarnya dirasuki oleh Dewi

siluman (Dewi Saraswati). Raga kasar mbak Nani sseparti tokoh Saraswati dalam
novel Sntren yaitu tak ubahnya seperti boneka yang siap dina@irdteh makhluk halus

ketika mulai terdengar suara tetabuhan yang ndstiskurungan telah dibuka.

Sintren Saraswati mengambil nampan berisi berasngumntuk sekedar
meminta uang saweran. Dalam pertunjukkan sintramg saweran menjadi wajib dibawa
oleh para penonton sintren. Sintren akan mengegeyan penonton jika penonton tidak
memberikan uang saweran. Kemalangan menimpa Smalam itu Sinur tak membawa
uang sepeserpun. Sintren Saraswati terus menggggarrSinur. Sinur sangat malu dan
ketakutan, ia segera berlari. Para pendukungesimtan penonton kalang kabut mengejar
sintren Saraswati. Sinur dikejar sintren Saraswaigga ke kuburan. Saraswati dapat
dikendalikan oleh orang-orang kampung dan Mbah $&ketika itu pula penari sintren
pingsan (him.126-127). Representasi tokoh Sarassedéim novelSntren tidak sama
dengan realitas penari sintren (mbak Nani) ketilesim aktif menari sintren. Kalau ada
penonton yang tidak membawa uang pun tidak memyedialah. Karena fungsi sintren
itu sebagai hiburan. Mbak Nani dalam kead&ance atau tidur ketika menari sintren
sehingga dia tidak ingat apa yang terjadi.

Para penonton khususnya laki-laki banyak yanghiersileh pesona sintren

Saraswati. Mereka tak peduli berapa uang yang hraarska keluarkan untuk sekedar
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berjoged dengan sintren Saraswati. Tak terhiturrgdaelelaki yang berjoged berdua
sintren Saraswati. Hal ini tentunya merupakan kes¢am emas bagi sintren Saraswati
untuk menggenggam lembaran-lembaran uang yangnatesintren. Kebahagiaan ini

juga disambut baik oleh Mbah Mo dan Larasati (h48:149).

Tidak semua pertunjukkan sintren dapat berjalangaenlancar. Setiap
penonton yang sembrono pasti akan mendapatkarkpanaang tidak enak dari penari
sintren. Sintren yang ada dalam raga Saraswati miaah. Begitu juga pada peristiwa di
malam ketiga, sintren Saraswati mendapatkan peatakyang tidak enak. Seorang
pemuda dengan sembrono menyentuh dagu sintrenwBdra®emuda itu tak kuat
menahan ketertarikannya pada gemulai joged settal sian memesonanya lekuk tubuh
sintren Saraswati. Sintren Saraswati marah lalu gam®ok dengan kasarnya dan
langsung meludahi pemuda itu tepat mengenai waghBiyntren Saraswati memegang
tangan pemuda itu kuat-kuat hingga pemuda itu baktekesakitan (him.157).
Representasi tokoh Saraswati dalam novel tidak saperti realitas kehidupan mantan
penari sintren di daerah Batang. Hal karena semméxsék Nani menggelar pertunjukkan
sintren berlangsung baik. Tidak ada perlakuan tiela&k dari penonton karena fungsi
sintren itu hanya sebagai hiburan. Bukan ajang pemarfsu.

Setiap kali pertunjukkan sintren berlangsung mekapatampuk rezeki bagi
sebagian orang. Sejak Saraswati menjadi sintrenjabaorang yang mendapatkan rezeki
dari pertunjukkan sintren. Para pedagang yang darnuselalu menangguk untung.
Setiap dagangan yang dijajakan oleh pedagang pelstiu terbeli oleh pengunjung.
Begitu pula dengan pa@ew sintren seperti Mbah Mo, Larasati dan juga oraragg

yang ikut bermain dalam pertunjukkan sintren. Kaetigertunjukkan sintren digelar
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mereka akan mendapatkan honor. Semakin hari semryak penonton yang
membanjiri lapangan untuk sekedar melihat sintraraSvati. Yang berarti merupakan
rejeki bagi sebagaian orang. Sebagai rasa terigia para pedagang selalu memberikan
sebagian keuntunganya pada saat Saraswati memjadns(him.186-187). Representasi
kehidupan penari sintren (tokoh Saraswati) dalawehiiddak sama seperti mantan penari
sintren di daerah Batang. Penghasilan Mbak Nann{@mapenari sintren di Batang) dari
uang sawerannya tidak menentu. Hal ini disebabkih gendapatan penonton
(masyarakat Batang) yang sebagian besar hanya ndaigan dari penghasilan
menangkap ikan. Jika penonton banyak, mbak Namtdagng saweran yang lumayan.
Jika penonton sedikit maka uang saweran yang dikiapaleh mbak Nani juga tidak
hanya sekedarnya.

Sintren Saraswati menemui ajalnya pada saat iangadanggelar pertunjukkan
sintren di rumahnya. Tepatnya di sebuah kamar beankkecil. Saraswati terbaring di
atas dipan. Saraswati hanya terdiam dengan kedhgmrtaya yang bertumpu di atas
pusarnya. Saraswati diam bergeming meski Sinur mggilamangilnya. Jiwa dan
raganya ia taruhkan demi lestarinya kesenian sintlieKota Batang (hlm.293-294).
Representasi tokoh Saraswati di dalam noSeitren tidak sama seperti realitas
kehidupan mantan penari sintren di daerah BatarigakMNani hingga sekarang masih
hidup. Kesenian sintren sudah tidak ditemukan kagena untuk menjadi sintren tidak
semua gadis bisa menjadi penari sintren. Jugatalapn selalu ada regenerasi penari

sintren sehingga kesenian sintren sudah tidakaagiali daerah Batang.
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3. 2. 4 Representasi Kehidupan Penari Sintren di Luar Panggung Dalam Novel

Sintren

Kehidupan penari di luar panggung sama sepertingaran lainnya. Seperti
pendapat yang dikemukakan oleh Widyastieningrur@Z20000-111). Saraswati layaknya
seperti anak gadis dari pedesaan lainnya. Saraswatjalami banyak perubahan setelah
menjadi sintren. Saraswati kini menjadi seorandgkagalis yang dianugrahi kecantikan
yang membuat banyak orang terkagum-kagum padaayaehjadi kembang desa yang
selalu dipuja-puja oleh semua warga kampung. Ta#tulpdatu teman sekolahnya
Saraswati (him.131), ibu-ibu, para pemuda (him.lTdaki yang sudah beristri, duda
ataupun lelaki yang sudah berumur (him.267). Remtesi tokoh Saraswati dalam novel
Sntren sama dengan realitas kehidupan mantan penaresidirdaerah Batang (mbak
Nani) namun tidak semuanya sama dengan keadaam tSkraswati dalam novel
Sntren. Pada mulanya mbak Nani memang pemalu tetapiabeteénjadi penari sintren
terjadi perubahan yaitu tidak pemalu lagi. Seteh@mjadi penari sintren pun mbak Nani
masih seperti gadis desa pada umumnya. Kecantitag gliperolehnya hanya ketika
pertunjukkan sintren berlangsung. Sebagai seoeatgtainer, penari sintren (mbak
Nani) wajib untuk berdandan agar indah untuk dilih§ehingga i1a tak punya
permasalahan dalam hidupnya karena mbak Nani lggakeperti perempuan desa
lainnya.

Kecantikan tak selalu memberikan kebahagiaan past@npuan. Karena
kecantikannya pula Saraswati selalu tersandung lafasBara suami di kampungnya

setiap hari selalu tergila-gila akan keelokan Saa#is Saraswati dituduh sebagai perusak
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rumah tangga orang. Hampir setiap hari di kampuageydengar pertengkaran antara
suami istri. Para suami akan meninggalkan istritaja akan mempertistri Saraswati
(him.267). Bukan hanya itu Saraswati dianggap salaenyebab Legiman menjadi gila.
Setiap hari Legiman berjalan sepanjang kampung meggiamanggil hama Saraswati
dan mengajaknya menikah (him.233). Legiman mengldi, hal tersebut membuat
Kartika (tunangan Legiman) frustasi. Kartika memibunuh diri di pohon mengkudu
yang angker. Saraswati juga dituduh sebagai orang ynembuat Kartika bunuh diri. Ibu
Kartika menuding Saraswati sebagai penyebab andbmyah diri. Ibu Kartika mengira
bahwa Kartika tidak akan melakukan tindakan neladedi itu jika Legiman tidak
meninggalkan anaknya begitu saja (him.241). Sataguga dituduh sebagai penyebab
Kirman bunuh diri. Kirman menepati janjinya untulemghanyutkan diri di Kali Kramat
jika tidak dapat memiliki Saraswati (hlm.248). &ptimalam, kampung selalu gaduh.
Penyebabnya yaitu Dadung. Dadung lupa ingatanasetalam Dadung berteriak-teriak
memanggil-manggil nama Saraswati (hIm.256).

Semakin hari, semakin banyak para pemuda dari kagmya bahkan dari
kampung lain hendak melamar Saraswati. Tidak hgmmuda dari kampung lain
hendak melamarnya tetapi para laki-laki yang télahstri. Peristiwva tersebut membuat
para istri yang suamiya tergila-gila pada Saraswatndatangi Mak Saraswati. Mereka
memaksa agar Saraswati segera menikah. Supayaatidallegi para suami yang tergila-
gila dan menjadi malas kerja karena terus memikig&araswati (him.268).

Saraswati hanyalah perempuan biasa. Saraswati haeyainginkan Sinur
yang jadi laki-laki pilihan hidupnya. Desakan wang@mbuat Saraswati untuk segera

menikah. Saraswati masih memiliki nurani. la selediakutan jika ia menikah, kelak
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suaminya akan meninggal dunia. Demi ketenangan Wag)p Saraswati akhirnya
memutuskan menikah dengan Dharma yang telah dategigmarnya. la menikah
dengan Dharma selepas tamat sekolahnya. Dharmasiiemalang, ia meninggal karena
kapal yang ditumpanginya terbelah dua (him.271l)aseati pun disuruh untuk kembali
menikah oleh warga kampungnya. la menikah dengamd\@uda belum punya anak)
tepat empat puluh hari setelah meninggalnya Dhdhima.278). Warno bernasib sama
dengan Dharma, ia meninggal dunia. Saraswati puamb&k menikah lagi oleh warga
kampungnya. la pun menyetujui untuk menikah denBayali setelah tiga bulan
kematian suaminya yang kedua (him.279). Royali m@mgalami nasib yang tak beda
dengan Dharma dan Royali, ia mengalami nasib tréaisun meninggal dunia. Peristiwa
selanjutnya ia pun di paksa untuk kembali menikeh avarga kampungnya. la kembali
menikah dengan Sumito (hlm.279). Sumito pun takabdehgan nasib Dharma, Royali
dan Warno, ia pun meninggal dunia (him.279-280)aSaati menyandang status janda
di usia yang masih muda namun masih tetap suceramtren yang ada dalam jiwanya
yaitu sintren Ayune Lanjar. Sintren yang memilileclantikan yang luar biasa namun
sintren itu pantang disentuh oleh laki-laki. Dumsiatren menghendaki dirinya terus
menjadi perawan meski telah menikah (him.273).

Kecantikan Saraswati telah membawa malapetakadidgya sendiri. Banyak
laki-laki jatuh cinta padanya tetapi kemudian patali. Mereka malas bekerja. Lelaki
manapun yang menikahinya akan segera menjempuoyajéiim.289).

Representasi tokoh Saraswati dalam nd@etren tidak sama seperti realitas
yang ada dalam kehidupan mantan penari sintrenatarigy (mbak Nani). Jika dilihat

secara kasat mata tak ada yang menjadi sumber gaahan dalam kehidupan mbak
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Nani. Para perempuan dianugrahi kecantikan namoankd&an setiap perempuan tidak
selalu mendatangkan masalah dalam hidupnya. Semédk Nani yang tidak ada
permasalahan dalam hidupnya. Tak ada yang paltmgeiwa dalam wujud fisiknya
sehingga ia tidak punya permasalahan dalam hidugetika menjadi penari sintren.
Sedangkan representasi penari sintren dalam r@aglen yang setiap kali menikah
maka suaminya akan meninggal duiiiak sama seperti realitas mantan penari sintren d
daerah Batang (mbak Nani). Mbak Nani dapat berkghyanempunyai suami dan tiga
orang putra. Memang pada awalnya mbak Nani selalasa paranoid (kelak suaminya
akan meninggal dunia jika ia menikah) sehinggaelui menikah di usia 20 tahun.
Setelah menjalani pernikahan, mbak Nani tidak miangehal-hal yang buruk (suaminya
akan meninggal dunia).

Selain itu Saraswati dianugrahi kesaktian. Sarassgperti manusia yang
mempunyai indera keenam. Raga Saraswati sebendibgatu oleh anak-anak kecil
(makhluk halus). Saraswati mampu menangkis guna-gi¥fastini. Saraswati mampu
menghindari diri dari malapetaka orang yang henaakcelakainya. Saraswati hanya
menatap tajam benda bulat berapi yang datang kalmya. Benda itu dapat terpental
dari rumahnya menuju rumah Wastini. Wastini menjadipuh karena guna-gunanya
sendiri (hIm.179-180). Seperti pendapat Widyastignim (2002;110-111), para penari
kadang-kadang dianggap sebagai “dukun” atau sesporang memiliki kemampuan
magis tertentu sehingga dapat menyembuhkan pengsking pula dianggap seseorang
yang dapat melepaskan dirinya dari nasib sial,tsatdau terhindar dari musibah.
Saraswati masih memiliki hati nurani ia dapat memyehkan Wastini dari

kelumpuhannya. Saraswati dengan bantuan anak-aeek (knakhluk halus) hanya
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menyentuh tangannya pada sekujur tubuh WastinitidVashirnya dapat sembuh dari
kelumpuhannya (him.190).

Keesokan hari setelah Saraswati pentas datangksiosgpok pemuda yang
akan balas dendam pada Saraswati. Mereka akan rasngakit hati temannya yang
telah berperilaku tidak senonoh pada Saraswati.kAanak kecil (makhluk halus)
memasuki raga Saraswati. Saraswati dapat mencenglagan pemuda itu sampai
pemuda itu kesakitan (him.161).

Kartika memang telah meninggal dunia dengan carasgmadiri. Warga
kampung merasa hina kepada Kartika. Jenazah Kgstidla mulanya akan dikuburkan
begitu saja. Saraswati merasa kasihan kepada KaB8t&kraswati tak sampai hati melihat
jenazah gurunya diperlakukan tidak adil. Sarasd@tigan dibantu oleh anak-anak kecil
(makhkuk halus) berhasil membuat warga kampungdearsbahwa tindakan mereka
salah. Warga kampung akhirnya memperlakukan jenkasiika sebagaimana mestinya.
Kartika dimakamkan secara terhormat. Terlebih dahdlkafani, disolatkan dan
dikuburkan secara islami (him.243).

Saraswati sama seperti manusia biasa yang meraahjlkga. la kesal kepada
Jumilah. Saraswati sengaja membuat Jumilah tilzatiitak bisa bicara. Jumilah jadi
bisu. la hanya bisa mengeluarkan suara meracau2@im

Kenyataan atau realitas mantan penari sintren @irgg(mbak Nani) tidak sama
seperti gambaran tokoh Saraswati dalam n&@metren. Mbak Nani tidak dianugrahi
kesaktian setelah menjadi penari sintren. la layakseperti perempuan desa pada
umumnya. Mbak Nani hanya dapat melihat ada sekawanak kecil (makhluk halus)

dan rumahnya (makhluk halus) pada saat menjelangkbtiga puluh ketika masih
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menjadi penari sintren. Hanya mbak Nani saja yapatladanya makhluk halus tersebut
karena makhluk itu tidak bisa dilihat secara kasata.

Untuk menjadi seorang penari sintren, Saraswatushamenjalani ritual.
Saraswati harus menjalani ritual mandi dan menghi&ap baju sintren. Hal itu
dilakukannya agar tidak membawa hal-hal yang tiddéikginkan. Saraswati hanya
memakai selembar kain yang dililit di tubuhnya aguyur dengan air berulang-ulang
oleh Larasati. Mbah Mo membacakan mantra-mantrkeéfarasati mengguyur tubuh
Saraswati. Lalu semua baju yang dipakai oleh Saassewaktu menjadi sintren
dihanyutkan ke Kali Kramat (him.165-167). Selain, isetiap hari kelima belas bulan
Jawa, Saraswati melakukan ritual kewajibanya selsagaen. Saraswati duduk bersila di
atas tanah berumput lalu menghadap ke arah bulam tg;mgah bugil bulat. Kemudian
mempertemukan kedua telapak tangannya di depanddéadeaemejamkan mata setelah
berendam dalam air yang bertabur bunga tujuh rhpa.Z56-266). Representasi tokoh
Saraswati dalam noveélintren sama seperti mantan penari sintren di daerah Batan
(mbak Nani). Mbak Nani ketika menjadi penari sintfearus menjalani ritual mandi dan
menghanyutkan baju sintren di Kali Kramat. Hal ¢ébrg dilakukannya pada hari
keempat puluh setelah menjadi penari sintren selpaggucian diri. Representasi tokoh
Saraswati dalam nov&ntren agar kecantikannya memancar tidak sama sepedlitas
kehidupan mbak Nani. Mbak Nani tidak melakukanalitdi bulan kelima belas bulan
Jawa.

Untuk kesekian kalinya Saraswati dijauhi oleh orareng kampungnya. Tak
ada orang yang mau menyapanya. Para perempuan s&alghindar jika berpapasan

dengan Saraswati. Suami mereka masih tergila-gé@ap Saraswati (him.288).
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Kemalangan masih tak mau menjauh dari kehiduparas@ati. Saraswati harus
meninggalkan kampungnya. Para perempuan masingignasiembawa obor di
tangannya. Mereka membakar rumah Saraswati dan ak@miBaraswati hidup-hidup
(hlIm.293). Representasi tokoh Saraswati dalam n&wgten dengan mantan penari
sintren Batang (mbak Nani), tidak sama. Setelahakoélan observasi dan hasil
wawancara tidak sama seperti gambaran tokoh Saiagaray dicerikan dalam novel
Sntren. Masyarakat selalu bergaul dengan mbak Nani. Parampuan (yang telah
bersuami) di desa Wukirsari berlaku baik pada ni¥aki karena mbak Nani pun tidak

mempunyai masalah dengan warga Batang, Desa Wulgesia khususnya.

3. 2. 5 Representas Pandangan Masyarakat Terhadap Penari Sintren Dalam Novel
Sintren

Saraswati hanyalah perempuan biasa pada umumnpartiSkeehidupan pada
umumnya, ada yang menilai atau memandang Saragusitif dan tentu ada juga yang
menilai negatif. Masyarakat mendua dalam memangangri. Di satu sisi masyarakat
membutuhkan para penari untuk mendukung berbagea gang diselenggarakan seperti
upacara ritual, hiburan dan tontonan juga untulegse nazar. Akan tetapi di sisi lain
yaitu masyarakat menganggap mereka sebagai pentggaodaki dan penyebab maksiat
(Widyastieningrum, 2002;110-111). Hal tersebut saejzerti representasi realitas penari
sintren (tokoh Saraswati) dalam nov@htren. Masyarakat menilai positif dan juga
negatif kepada tokoh Saraswati (penari sintrenjardalnovel Sntren. Masyarakat

memang mendua dalam memandang penari sintren.
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Masyarakat Batang menilai positif pada sintren Saati. Saraswati merupakan
generasi penerus sintren di daerah Batang. Saiasheatugrahi seluruh kesaktian
Larasati agar sintren tetap lestari di daerah Bptdndak semua perempuan dapat
menjadi sintren (him.273). Saraswati bak seoramggmona dalam panggung. Seperti
pendapat Widyastieningrum (2007;423), keberhasf#iabhuah pertunjukan antara lain
ditentukan oleh hadirnya sosok primadona. Sarasmatiupakan seorang primadona
dalam panggung. Saraswati bekerja untuk dapat nitmngbenonton. Tak peduli itu laki-
laki ataupun perempuan (hlm.148). Sejak Saraswatijadi sintren, ia selalu menjadi
magnet agar para penonton yang sedang menontoonjoé&ian sintren membeli
dagangan para pedagang. Banyak para pedagang yamgpemar dagangannya ketika
berlangsungnya pertunjukkan sintren. Para pedageladu menangguk untung. Semua
jenis dagangan selalu terbeli oleh para penontbn.1B7). Sejak adanya pertunjukkan
sintren, Saraswati seakan menjadi daya tarik atgnet yang menarik agar banyak para
penonton yang hadir. Berarti itu adalah rezeki Issjpagian orang. Representasi penari
sintren (tokoh Saraswati) dalam novel sama sepeatitas kehidupan penari sintren di
daerah Batang. Mbak Nani (mantan penari sintrerariggt menjadi sosok primadona
ketika pertunjukkan sintren berlangsung. Masyarakahilai sosok mbak Nani ketika
masih menjadi penari sintren. Setiap kali pertukguiksintren merupakan sumber rezeki
bagi sebagian orang khususnya paraw sintren dan juga para pedagang dapat
menggelar dagangannya.

Masyarakat Batang dalam nov@htren juga ada yang berpandangan negatif
pada Saraswati. Hal ini seperti pendapat Widyasiggam (2002;110-111). Pandangan

atau cara berpikir negatif dipengaruhi oleh sikegkriminatif yang menempatkan penari



155

sebagai objek masalah. Hal ini terlihat dari pevestseperti Saraswati dituduh sebagai
perusak rumah tangga orang. Hampir setiap haradigungnya terdengar pertengkaran
antara suami istri. Para suami akan meninggalk&nmya lalu akan mempertistri
Saraswati (him.267). Bukan hanya itu Saraswati gliap sebagai penyebab Legiman
menjadi gila (him.233). Legiman menjadi gila, halsebut membuat Kartika (tunangan
Legiman) frustasi. Kartika memilih bunuh diri di lpm mengkudu yang angker.
Saraswati juga dituduh sebagai orang yang membadikil bunuh diri. Ibu Kartika
menuding Saraswati sebagai penyebab anaknya bunultbd Kartika mengira bahwa
Kartika tidak akan melakukan tindakan nekat sepétdi jika Legiman tidak
meninggalkan anaknya begitu saja (him.241). Sataguga dituduh sebagai penyebab
Kirman bunuh diri. Kirman menepati janjinya untulemghanyutkan diri di Kali Kramat
jika tidak dapat memiliki Saraswati (hlm.248). &ptimalam, kampung selalu gaduh.
Penyebabnya yaitu Dadung. Dadung lupa ingatanasetalam Dadung berteriak-teriak
memanggil-manggil nama Saraswati (hIm.256).

Masyarakat menilai bahwa Saraswati penyebab suaamnsya meninggal
dunia. Dharma bernasib malang, ia meninggal kakapal yang ditumpanginya terbelah
dua (him.271). Warno meninggal dunia (duda belumypwanak) tepat empat puluh hari
setelah meninggalnya Dharma (him.278). Warno jugradsib sama dengan Dharma, ia
meninggal dunia. Royali pun mengalami nasib yakd&da dengan Dharma dan Royali,
ia mengalami nasib tragis. la pun meninggal duRgristiwva selanjutnya, Saraswati di
paksa untuk kembali menikah oleh warga kampunghysembali menikah dengan
Sumito (him.279). Sumito pun tak beda dengan n2kidrma, Royali dan Warno, ia pun

meninggal dunia (him.279-280).
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Representasi tokoh Saraswati yang diceritakan @indaovel (citra negatif)
tidak sama dengan realitas mantan penari sinirdaatah Batang. Hal ini dikarenakan
bahwa masyarakat selalu menilai positif kepadaksadoak Nani ketika masih menjadi
penari sintren. Ketika melakukan wawancara dengasyarakat desa Wukirsari pun
masyarakatnya menilai positif terhadap sosok mbahki Metika masih menjadi penari
sintren. Masyarakat Batang masih menginginkan eamakgsenian sintren namun

kesenian ini sudah tidak ada lagi di daerah Batang.

3. 2. 6 Representasi Hubungan Penari Sintren dengan Masyarakat Dalam Novel

Sintren

Tokoh Saraswati merupakan anak tunggal di kelugag@nim.185). Saraswati
adalah seorang perempuan biasa yang lebih seangdtn jarang bergaul dengan warga
kampungnya (hlm.149). Hubungan antara penari sintrgSaraswati) dengan
masyarakatnya kurang begitu harmonis. Masyarakaig ybBersimpati pada tokoh
Saraswati ¢rew sintren, pedagang dan keluarga) dengan masyargkag tidak
bersimpati (khususnya para perempuan yang telauaei) lebih banyak yang banyak
yang berpandangan negatif terhadap Saraswati.eBagasi tokoh Saraswati (penari
sintren) dalam novelintren (tidak sama dengan realitas mantan penari simtirelaerah
Batang (mbak Nani). Dari hasil observasi dan wawenaengan masyarakat Desa
Wukirsari Kecamatan Batang Kabupaten Batang bahwayanakat menilai positif
terhadap sosok mbak Nani ketika masih menjadi psivdaren. Mbak Nani ketika masih
menjadi penari sinren tidak pernah membuat masahimgga warga masyarakat menilai

positif kepada sosok mbak Nani. Masyarakat daeratar®) khususnya daerah pesisir
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pantai masih sangat antusias terhadap keseniaersimi. Sintren merupakan hiburan
masyarakat daerah Batang. Kesenian ini sudah lem\gap daerah Batang namun
masyarakat masih menginginkan adanya keseniaesiimi.

Kecantikan yang dimiliki oleh Saraswati semenjaknjadi sintren hanya
memberikan kemalangan baginya. Kecantikan Saraswe#h banyak membuat
masyarakat berpandangan negatif padanya. Citra\gatiadi tengah masyarakat tengah
membuat ia menderita kemalangan yang tak perndeiier Citra positif yang telah
dibangun oleh Saraswati tetap terhapus oleh baygagandangan negatif masyarakat
Batang terhadap Saraswati. Masyarakat lebih merflaraswati sebagai seorang
perempuan yang lacur atau hina. Membuat kampungadienusuh karena banyak
masyarakatnya (khususnya laki-laki) yang rusak alepa karena keelokan Saraswati.
Representasi kehidupan tokoh Saraswati dalam rinekn yang selalu dinilai negatif
oleh masyarakat Batang tidak sama dengan re&ktaislupan mantan penari sintren di
Batang (mbak Nani). Sosok mbak Nani selalu poditiivarga masyarakat karena mbak
Nani memang tidak pernah ada masalah dengan waagganakat. Setelah melakukan
observasi dan wawancara dengan masyarakat pundiggmiukan adanya penilaian yang
selalu negatif dari masyarakat Batang terhadapksodmak Nani ketika masih menjadi

penari sintren.

3. 2. 7 Representasi Ketidakadilan Gender Dalam Novel Sintren
Gender yaitu sifat yang melekat pada kaum laki-la&upun perempuan yang
dikonstruksi secara sosial maupun kultural (Fa)#96:8-9). Ketidakadilan gender yang

diterima oleh tokoh Saraswati dalam nov8intren dapat digambarkan dengan
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menggunakan analisis ideologi gender. Ketidakadjjander tersebut dapat dilihat dari
manifestasi bentuk ketidakadilan dalam pembentigtareotipe atau melalui pelabelan
negatif sesuai dengan pendapat Fagih (1996:16).

Ketidakadilan gender lain yang diterima oleh tokdraswati yaitu pelabelan
negatif dan pemberian peran terhadap Saraswatidi@degkan warga kampungnya. Hal
tersebut terlihat pada deskripsi, warga kampung gaxeggap bahwa setiap malam
Dadung selalu berteriak-teriak memanggil nama 3atisadalah guna-guna sintren
Saraswati (hlm.256). Kabar itu menyebar secepat &&mpai terdengar oleh Mak Sinur.
la resah jika anaknya berhubungan dengan Sardaatkut Saraswati akan membawa
mala petaka bagi anaknya. la menganggap bahwa hagimdartika dan Kirman
mengalami nasib tragis karena Saraswati (him.28@¥yarakat menilai bahwa Saraswati
penyebab suami-suaminya meninggal dunia. Dharmanisp&rtamanya meninggal
karena kapal yang ditumpanginya terbelah dua (ft).2NWarno meninggal dunia (duda
belum punya anak) tepat empat puluh hari setelahinggalnya Dharma (him.278).
Warno bernasib sama dengan Dharma, ia meningg#.drayali pun mengalami nasib
yang tak beda dengan Dharma dan Royali, ia mengalasib tragis. la pun meninggal
dunia. Sumito pun tak beda dengan nasib DharmaalRdgn Warno, ia pun meninggal
dunia (hlm.279-280). Selain itu Saraswati dianggealpagai penyebab Dadung berteriak-
teriak memanggil-manggil nama Saraswati (him.256).

Selain itu Saraswati dianggap oleh warga kampundklyasusnya para istri)
sebagai perusak rumah tangga orang. Para istrmgiliagnya selalu resah. Rumah
tangga mereka terancam hancur berantakan karemai suareka tergila-gila pada

keelokan Saraswati. Setiap kali warga di kampungmeydengar pertengkaran antara
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suami istri. Para suami selalu mengancam istrirka@n aneninggalkannya dan akan
memperistri Saraswati. Para istri menjadi kesahypbabnya tak lain yaitu adanya
sintren Saraswati yang membuat suami mereka meajaétaruan (him.266).

Representasi tokoh Saraswati dalam nd@elren yang selalu dinilai negatif
oleh warga Batang tidak sama seperti realitas kglaid mantan penari sintren yang ada
di daerah Batang (mbak Nani). Mbak Nani tidak m@adean ketidakadilan gender
dalam bentuk stereotif atau citra negatif sepeetnidtupan tokoh Saraswati (penari
sintren) dalam noveSntren. Masyarakat menilai positif terhadap sosok mbakiNa
ketika masih menjadi penari sintren. Mbak Nani nagaikan bentuk ketidakadilan
gender lain di masyarakat yaitu belum menikah da &) tahun. Masyarakat Desa
Wukirsari Kecamatan Batang Kabupaten Batang maslunb maju pemikirannya
sehingga mbak Nani di usia tersebut dianggap perawa oleh masyarakat Batang.
Sehingga mbak Nani memutuskan merantau ke Jakattik menghilangkan anggapan
buruk dari masyarakat Batang. Setelah merantaaka&td mbak Nani disuruh kembali
pulang ke kampungnya dan menikah dengan laki-idikgm orangtuanya.

Saraswati juga mendapatkan perlakuan ketidakadilgander dari
masyarakatnya. Perempuan fitrahnya yaitu dilinduNgisyarakat Batang dalam novel
Sntren memperlakukan tokoh perempuan (penari sintren @&saswati) secara tidak adil
dan atau main hakim sendiri. Tokoh perempuan (8@t@suntuk kesekian kalinya ia
dijauhi oleh orang-orang kampungnya (hlm.288). Kamgan masih tak mau menjauh
dari kehidupan Saraswati. Saraswati harus menikggdtampungnya. Para perempuan
masing-masing membawa obor di tangannya. Merekabalean rumah Saraswati dan

membakar Saraswati hidup-hidup (him.293). Reprasemnbkoh Saraswati dalam novel
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Sntren tidak sama seperti realitas kehidupan penari esinli Batang. Masyarakat
menilai positif terhadap sosok mbak Nani. Tidak apgalakuan dari masyarakat yang

tidak menyenangkan terhadap sosok mbak Nani.

3. 2. 8 Model Representasi Realitas Kehidupan Penari Sintren Dalam Novel Sintren
dengan Kehidupan Penari Sintren di Kabupaten Batang

Dari hasil analisis kehidupan penari sintren tedpadnsur-unsur intrinsik novel
dapat diketahui bahwa nov8intren karya Dianing widya Yudhistira merepresentasikan
kehidupan penari sintren berupa kehidupan penaresi di dalam dan di luar panggung,
citra (diri, dalam keluarga dan sosial) penarirsint pandangan negatif dan positif
masyarakat Batang terhadap penari sintren, ketdilaka gender yang diterima oleh
tokoh Saraswati berupa stereotipe, perlakuan tatiik dan pemberian peran terhadap
Saraswati.

Novel ini tidak semata-mata menggambarkan kehidupamari sintren dan
masyarakat daerah Batang seperti apa adanya daagatkan. Pengarang memberi
kesan yang lebih terhadap kenyataan yang dipreskatadalam novel ini. Pengarang
memberikan makna tersebut berupa kritik dan jugagg@mannya. Seperti yang
dituturkan oleh pengarang (Alathas, 2008) bahwaehowi tentang perjuangan
perempuan dan membangkitkan kebudayaan lokal yashghspunah di daerah asalnya.
Novel ini menggambarkan tokoh perempuan bernamas®ati yang berprofesi sebagai
penari sintren. Dengan menggambarkan tokoh tersebbagai korban. Pengarang
bermaksud melakukan kritik terhadap kaum perempklamsusnya sebagai seorang

penghibur éntertainer) yang mencoba bertahan untuk bisa mandiri hamusyanakat
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selalu menolak keeksistensiannya. Hal tersebut atangerugikan kaum perempuan
sendiri. Novel ini pun mengkritik sikap masyarakaing selalu berpandangan negatif
atau berpaham misogini (anti feminis) terhadap kaenghibur. Model representasi
(deskripsi misogini) menggugat misogini. Di satsi giengarang ingin membangun citra
kemandirian atau keeksistensian perempuan di tengadyarakat (dalam konteks ini
adalah perkonomian dan pendidikan) namun pengajizgey mendeskripsikan realita
sosial masyarakat Batang yang masih berprinsipgims@kebencian pada perempuan).
Hal ini dapat direpresentasikan masyarakat dalameln&@ntren yaitu gambaran
masyarakat Batang. Karena masyarakat Batang memagigat pendidikannya masih
rendah namun tidak sepenuhnya mencerminkan masyaBdtang. Pengarang juga
mengkritik kepada masyarakat tentang keadaan nastayang selalu memandang
negatif kepada penari (penari sintren). Pengarargshha membangumage positif
terhadap penari sintren di daerah Batang tetapygrang mengkritik sikap masyarakat
Batang yang masih berpikiran kuno (taraf pendidike@lum maju). Pengarang
menggugat gerakan feminisme dengan jalan perenmbret hidup eksis dan mandiri di
tengah masyarakat. Pengarang mendeskripsikan nkatiyg perekonomian perempuan
di tengah masyarakat. Keinginan pengarang begitat kuntuk mendobrak gerakan
feminismenya tapi keinginannya harus kandas kammhenya batu sandungan vyaitu
masyarakat Batang.

Dengan demikian model representasi novel ini adalatiel akiif.
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3. 2. 9 Kesimpulan tentang Representasi (Pencer minan) Realitas K ehidupan Penari
Sintren Dalam Novel Sintren dengan Kehidupan Penari Sintren di
Kabupaten Batang

Setelah menganalisis representasi realitas kehidpeaari sintren terhadap
unsur-unsur intrinsik novel dan analisis mengenadeh representasi realitas kehidupan
penari sintren dalam novel, dapat ditarik kesimpudahwa noveSintren karya Dianing

Widya Yudhistira ini mencerminkan kehidupan persamiren di daerah Batang. Sebagai

perbandingan antara representasi kehidupan pematiers dalam novel dengan

representasi realitas kehidupan penari sintren derah Batang, penulis akan
memaparkan terlebih dahulu persamaan dan perbdddwdupan penari sintren dalam
novel maupun di daerah Batang. Tahap selanjutngalisgeakan mengungkapkan tujuan
dari persamaan dan perbedaan yang dilakukan oletapeng. Terakhir penulis akan
membandingkan posisi atau kedudukan tokoh penatiesi (Saraswati) dalam novel

Sntren karya Dianing Widya Yudhistira dengan tokoh Stinkalam novelRonggeng

Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari.

Novel Sntren ini menggambarkan potret kesederhanaan masyapakatiran

Jawa Tengah dengan kultur dan kebiasaan masyaeilieahpat yang mewarnai seluruh

novel ini. Tradisi sintren yang hampir punah dird&eBatang berhasil Yudhistira angkat

kembali dalam sebuah novel. Tema fiksi lokal yangngupas tentang kehidupan
masyarakat yang masih memegang tradisi daerahkgaatgNovel ini membawa muatan
lokal juga regenerasi tradisi kesenian Sintren yandah hampir terkubur seiring
berkembangnya zaman. Tokoh utama yang bernamangdirasenjadi daya tarik sendiri

yang membuat novel ini terkesan hidup. Liku kehatupya yang tak pernah jauh dari
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batu sandungan tetap ia jalankan sebagaimana peaembpiasa yang mempunyai
kekuatan magis. Kemiskinan yang mendera hidupnymbuat ia jatuh bangun demi

kehidupan ia dan keluarganya. Saraswati berhasiingkatkan status sosialnya dengan
menjadi sintren. Sintren (penari) yang banyak digyja oleh kaum Adam sekaligus
menjadi sumber gunjingan dari masyarakat dan hanenjalankan hidup yang

sebagaimana orang kebanyakan. Arti hadirnya Sataswemberi warna baru dari

masyarakat Jawa khususnya daerah Batang.

Kesenian sintren sudah tidak ditemukan lagi sef@ngmg dicerminkan dalam
novel tersebut ditulis pada saat zaman sebelumlipanikarya sastra. Hal ini terlihat dari
narasi, penokohan dan juga latar sosial yang meimdsimovel tersebut. Penggambaran
tokoh mencerminkan tokoh perempuan yang memutusianadi penari sintren karena
desakan ekonomi. Melihat kondisi daerah Batang Wdmga desa Wukirsari Kecamatan
Batang dan Kabupaten Batang yang diceritakan obuls memang masih banyak
masyarakatnya yang berada dalam taraf ekonomi rmgaheke bawah. Penduduknya
banyak yang menjadi nelayan ataupun buruh mendenmikan. Hal ini tercermin pada
tokoh Saraswati yang memutuskan untuk menjadi esinkarena desakan ekonomi.
Peristiwa tersebut sama seperti latar belakangrpgin&ren di Batang (mbak Nani) yang
memutuskan untuk menjadi penari sintren karenakdesakonomi.

Tidak semua gadis bisa menjadi sintren. Begitu gafegan kenyataan yang ada
dalam novel bahwa teman-teman Saraswati semuarga geengikuti ujian sintren.
Mereka semua ketakutan sehingga sangat sedikit pesmpuan yang bisa menjadi
penari sintren. Tiap penari sintren berbeda-bentresi (makhluk halus) yang merasuki

raganya. Tokoh Saraswati dalam no@eitren, sintren yang merasuki tubuhnya yaitu
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Sitren Ayune Lenjer sedangkan mbak Nani (mantaampemtren di Batang) yaitu Dewi
Larasati. Untuk menjadi penari sintren harus metakuitual mandi dan menghanyutkan
baju di Kali Kramat. Hal tersebut sama seperti miateovel maupun dalam realitas di
daerah Batang. Pada mulanya mbak Nani merasa katakika ia menikah kelak
suaminya akan meninggal dunia. Hal tersebut sapertséokoh Saraswati yang merasa
takut jika ia menikah nanti kelak suaminya akan imggel dunia.

Untuk menjadi penari sintren harus menari selamahaé tanpa henti
sedangkan hari ke 40 melakukan ritual penyuciain Qiceritakan dalam novel bahwa
Saraswati menari sintren selama hidupnya sampéi la&atnya.

Tidak hanya di daerah Batang tetapi di daerah diladui oleh jalur pantai
utara (Pantura). Para penari sintren layaknya seperempuan biasa yang dapat
bersuami dan mempunyai anak-anak. Tidak sepergy gareritakan dalam novel bahwa
setiap tokoh Saraswati menikah maka suami-suanaikga meninggal dunia.

Taraf kehidupan mantan penari sintren di daerafarBatidak menunjukkan
adanya peningkatan taraf ekonominya setelah memexdari sintren. Hal ini terlihat
kepada kondisi rumahnya yang sangat sederhana ekerjgan sehari-harinya yaitu
berjualan (warung) di depan rumahnya. Sedangkasht@araswati dapat meningkatkan
taraf hidupnya semenjak menjadi penari sintren.

Kecantikan yang dimiliki oleh para penari sintrerdderah Batang terlihat pada
saat pentas sedangkan kehidupan sehari-hari lagaesempuan biasa. Pencerminan
dalam novelSntren mendeskripsikan bahwa kecantikan Saraswati dindat@aupun di
luar panggung membuat banyak masalah dalam hidupRgadangan masyarakat

terhadap penari sintren di daerah Batang menilagggara positif karena citra penari



165

sintren di masyarakat memang baik (tak pernah ksalak). Dalam novel diceritakan
bahwa tokoh Saraswati banyak dicerca oleh masyarékarga kampungnya).
Masyarakat dalam novel banyak yang menilai negatifadap tokoh Saraswati.

Kesaktian yang dianugrahkan kepada Saraswati itangapat dalam novel. Di
kehidupan nyata penari sintren hanyalah manusgaptak memiliki kesaktian yang luar
biasa. Penari sintren di Batang hanya melihat amalk kecil pada saat menjelang hari ke
tiga puluhan. Tidak seperti yang dipresentasikalandanovel bahwa tokoh Saraswati
dianugrahi kesaktian yang luar biasa karena tetdapak-anak kecil (makhluk halus)
yang selalu hadir dalam raganya. Sintren yang makrasga Saraswati dalam novel yaitu
sintren Ayune Lenjer. Sintren yang diceritakan olehntan penari sintren di daerah
Batang yaitu sintren Dewi Larasati.

Pengarang sengaja melebih-lebihkan peristiwa yasgrgguhnya dengan yang
diceritakan dalam novel. Dalam nov@htren tersebut, pengarang ingin menceritakan
tentang perjuangan perempuan dalam dapat eksismaadiri. Selain itu pengarang ingin
membangkitkan kembali kesenian sintren. Siapa jiklauada pembaca yang membaca
karya tulisannya akan tertarik untuk menghidupkasekian sintren kembali. Kesenian
sintren ini sudah punah di kota Batang. MelaluiotokSaraswati, pengarang ingin
melukiskan bahwa perempuan dapat menggapai céayetwalaupun latar belakang
ekonomi keluarganya tidak memungkinkan untuk dapatlanjutkan pendidikan
anaknya. Tokoh Saraswati dalam nov@htren berangkat dari pengalaman nyata
pengarang. Tokoh sintrennya adalah kawan pengajadgmemang meskipun itu fiksi,
semuanya jadi bagian pengalaman hidup pengarasghKersebut memang benar-benar

terjadi, seperti yang dialami oleh kawan pengaiagidka masih duduk di bangku SMP di
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Batang. Diadropout dari sekolah karena tak mampu membayar SPP. Ndalam novel
pengarang menceritakan bagaimana Saraswati gigisddga untuk tetap meneruskan
sekolahnya, bahkan dengan jalan menjadi sintredal?ad tidak semua orangtua di
Batang itu merelakan anaknya jadi sintren. Saraseeatni menempuh apapun, termasuk
menjadi sintren dengan resiko yang berat, asakkéetap dapat melanjutkan sekolahnya.

Pada akhirnya pengarang hendak mengatakan bahwaswadr adalah
perempuan yang tegar dan kuat, yang tak setujupdda akhirnya perempuan kelak
setelah menikah harus berakhir di dapur. Pengaiaggn menyampaikan bahwa
perempuan itu harusnya tegar dan kuat. Tapi menssrgngkali budaya dalam
masyarakat kita tak mendukung hal-hal seperti denmikBegitu juga di Batang, para
orangtua lebih senang menyekolahkan anak lelakikefanbang anak perempuannya
(Yudhistira dalam Alathas, 2008).

Sebagai pembanding posisi atau kedudukan tokohswatia dalam novel
Sintren hampir sama dengan tokoh Srintil dalam ndRamggeng Dukuh Paruk. Tokoh
Srintil dicitrakan sebagai perempuan yang kuat.gvl@mah itu laki-laki. Profesi sebagai
ronggeng merupakan profesi yang diagung-agungkabaiggaan) di daerah Dukuh
Paruk. Sedangkan profesi sebagai penari sintrea gligitrakan sebagai profesi yang
dibanggakan oleh daerah Batang. Dengan adanyanpei@an sintren selain sebagai
hiburan bagi masyarakat Batang juga sebagai matzaparian sebagian orang. Dengan
adanya pertunjukkan sintren di daerah Batangh@&@araswati mendapatkan rejeki dari
uang saweran, dagangan para pedagang selalu lanss rdan juga meningkatnya

honorarium paracrew sintren. Saraswati menjadi tokoh perempuan yaumaf kian
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mandiri. Terutama dalam hal ekonomi. Tidak semugmpuan atau gadis muda belia

dapat menjadi penari sintren sehingga keseniatibanggakan oleh masyarakat Batang.



